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Artinya: “...Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu ). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua

orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridloi, supaya jika seorag lupa maka
seorang lagi mengingatkannya...”

(Q.S. Al-Bagarah : 282)
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ABSTRAK

Dalam perkara hukum pidana alat-alat bukti (bayyinah) memiliki peran
yang penting dalam memperlancar jalannya persidangan, salah satu alat bukti
tersebut adalah kesaksian. Saksi adalah orang yang melihat dan mengetahui
sendiri terjadinya suatu peristiwa, kesediaan menjadi saksi hukumnya Fardhu
Kifayah. Imam Abu Hanifah, Malik, Syafi’i dan Ahmad bin Hanbal tidak
memperbolehkan wanita menjadi saksi dalam perkara tertenrtu salah satunya
adalah tidak memperbolehkan perempuan menjadi saksi dalam wilayah hukum
hudud dan gishash, sedangkan hanya saksi laki-laki yang adil saja yang dapat
diterima kesaksiannya. kemudian Ibnu Hazm memiliki pemahaman bahwa
kesaksian wanita dapat diterima semua hal, sebagaimana kesaksian laki-laki
dalam berbagai peristiwa hukum, Berdasarkan latar belakang permasalahan,
maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana pendapat
Ibn Hazm tentang kesaksian wanita? dan Bagaimana aplikasi pendapat Ibnu
Hazm dikaitkan dengan era sekarang?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan data-
data yang di peroleh dari studi pustaka baik diperoleh dari buku, catatan
Japoran hasil penelitian dari penelitian terdahulu, jenis penelitian ini
dipergunakan untuk mengkaji dan menelusuri pustaka-pustaka yang berkaitan
erat dengan persoalan hukum Islam khususnya kesaksian wanita.

Ibnu Hazm berpendapat bahwa wanita dapat menjadi saksi untuk segala
sesuatu sepanjang dengan ketentuan untuk satu orang laki-laki sama dengan
kedudukan dua orang wanita dalam perkara kesaksian baik itu dalam hudud
maupun gishas, di dasarkan pada Alquran surah an-Nur:4, al Bagarah: 282,
ayat-ayat kesaksia tesebut berlaku umum yang menjadi tunjukannya laki-laki
namun termasuk didalamnya juga wanita, karena tidak dibedakan antara jenis
kelamin. Pendapat Ibnu Hazm ini juga didasarkan pada hadits rasul yang di
riwayatkan oleh bukhari yang menyatakan bahwa kesaksian wanita setengah
dari kesaksian laki-laki, hadits tersebut bersifat umum tanpa menyebut kasus
perdata atau pidana.

Seiring dengan perubahan sosial di masyarakat yang memungkinkan
kaum perempuan untuk terjun dan di berbagai urusan publik, termasuk untuk
mendapatkan pendidikan tinggi, bekerja di berbagai sektor lapangan pekerjaan,
bahkan untuk menjabat sebagai kepala negara, maka ketentuan yang
menyatakan bahwa perempuan adalah pelupa sehingga nilai kesaksiannya
hanya dihargai separoh dari nilai kesaksian kaum laki-laki perlu ditinjau
kembali, kenyataan sekarang perempuan telah setara dengan laki-laki dalam
segala bidang maka sepatutnya perempuan juga disetarakan dengan laki-laki
dalam posisinya sebagai saksi dalam semua urusan termasuk dalam jinayat
khususnya hudud dan gishas. melihat perkembangan zaman pemikiran Ibnu
Hazm semestinya bisa di terapkan.

Kata Kunci: Kesaksian, Wanita, Ibnu Hazm, Hukum Pidana Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama Allah yang ajarannya mencakup semua aspek
kehidupan, aspek ibadah bernilai duniawi dan uhrawi. la memberikan arah
serta bimbingan yang semestinya harus dilakukan oleh setiap pemeluknya,
sehingga keberadaannya merupakan suatu pedoman bagi mereka yang ingin
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak.

Manusia di ciptakan oleh Allah SWT. Sebagai khalifah di muka bumi
yang diberi beban dan tanggung jawab untuk melaksanakan titah dan perintah
Allah serta menegakkan hukum-hukum yang telah dituangkan dalam syari’at
Islam, sehingga dengan itu dapat tercipta suatu tatanan yang damai, sejahtera
dan makmur.

Guna melaksanakan semua kewajiban tersebut diatas manusia tidak
mungkin dapat melepaskan peran serta sesamanya, sebab ia diciptakan oleh
Allah fitrahnya sebagai mahluk sosial di samping individual. Manusia sebagai
mahluk sosial ia ditandai dengan interaksi dalam kehidupan bermasyarakat
yang merupakan bagiannya, ada kalanya ia dibutuhkan orang lain dan pada
gilirannya ia juga membutuhkan orang lain.

Menyinggung masalah sosial, dalam Islam pun telah diatur tata cara
untuk menciptakan tatanan masyarakat yang harmonis, ia kaya akan pesan

dan bimbingan dalam menciptakan keadilan dan kesejahteraan umat Islam,



salah satu di antaranya adalah resep pembuktian dalam dalam menegakkan
neraca keadilan.

Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman agar mereka
melaksanakan ketentuan-Nya setiap mereka melakukan transaksi maupun
dalam menyelesaikan suatu perkara yang diperselisihkan dengan melengkapi
alat-alat bukti (bayyinah).! Menurut fugha ada 6 macam alat bukti
diantaranya : 1. Igrar (pengakuan), 2. Syahadah (kesaksian), 3. Yamin
(sumpah), 4. Nuqul (menolak sumpah), 5. llmu pengetahuan hakim, 6.
Qarinah-garinah yang dapat dipergunakan.”® Alat-alat bukti dalam perkara
hukum pidana memiliki peran yang penting dalam memperlancar jalannya
persidangan, sehingga orang yang melakukan tindak pidana dapat dihukum
sertimpal sesuai dengan apa yang di perbuat, sehingga perbuatan tersebut
tidak terulang kembali.

Salah satu alat bukti tersebut ialah kesaksian. Saksi adalah orang yang
melihat dan mengetahui sendiri terjadinya suatu peristiwa (kejadian).?

Kesediaan menjadi saksi dan mengemukakan kesaksiannya oleh orang yang

! Arti kata bayyinah di dalam Al-Quran adalah: al-Hujjah (dasar atau alasan), ad-
Dalil,al-Burhan (dalil, hujah, atau alasan) dalam bentuk mufrad dan jamak. Demikian juga
sabda Nabi Muhammad salallahualaihi wasallam: al-Bayyinatu ‘ala al mudda’i (bayyinah itu
wajib bagi penggugat atau penuntut) yaitu penggugat membuktikan gugatan, ia harus
membawa bayyinah , sedang di bayyinah itu adalah dua orang saksi. Menurut jumhur
bayyinah adalah sinonim dari syahadah (kesaksian), sedang arti syahadah adalah
“keterangan orang yang dapat dipercaya di depan sidang pengadilan dengan lafal kesaksian
untuk menetapkan hak atas orang lain.” Lihat , A.BasigDjalil, Peradilan Islam, Cet. 1,
Jakarta: Amzah, 2012, him. 44-45

2 T.M. Hasbi ash-Siddiqy, Peradilan dan Hukum Acara Islam, Bandung : al- Ma’arif,
t.th.,him. 116.

® Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008, him. 1205



menyaksikan suatu peristiva hukumnya adalah wajib. Hukum yang

mewajibkan adalah firman Allah SWT.*

355 u zu@,m u\.: NG

Artinya: Janganlah saksi-saksi itu enggan memberi keterangan apabila
mereka itu dipanggil. (QS. al-Bagarah (2): 282)°

P |;,ng.:.’_4;Uw) sog el 1,4355 s

Artinya: Dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian, dan
barang siapa menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya. ( QS. Al-Bagarah 2: 283)°

S5 13430 50555 J3e (535 19ae Sl

Artinya: Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
(QS. At-Talaq 65 : 2)’

Ayat diatas menunjukan larangan untuk menyembunyikan kesaksian,
oleh karena itu seseorang yang menemui suatu peristiwa yang ia saksikan
sendiri secara sadar, dengan fikiran dan perasaannya sedangkan ia
menyembunyikannya, maka dirinya akan mendapatkan dosa karna tak mau
menegakkan kebenaran demi menolak kezaliman.

Kesaksian memiliki peran yang amat besar dalam menetapkan tindak
pidana.® Hal ini dikarenakan kesaksian dapat menjadikan pembuktian lebih

obyektif, karena dengan adanya saksi yangbisa menguatkan. Saksi juga bisa

* Opcit, Peradilan Islam, him. 45

® Departemen Agama RI, Al Hidayah AlQuran Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
Jakarta: Kalim, 2010, him. 49

®Ibid, him. 50

"Ibid, him. 559

& Ahsin Sakho, et al. Ensiklopedi Hukum Pidana Islam IV, Jakarta: PT Karisma llimu,
2008, him. 117



menjadi kunci dalam suatu pembuktian pada tindak pidana, apabila pelaku
tidak mengakui perbuatannya. Selain itu juga apabila salah satu saksi
memberikan keterangan yang berbeda dengan keterangan pelaku maka
kesaksiannya dapat di jadikan bahan pertimbangan terkait dengan masalah
pembuktian kasus tersebut oleh hakim.

Suatu kebenaran akan terungkap bagi hakim, karena adanya kesaksian
dari orang-orang yang telah memenuhi syarat menjadi saksi. Tanpa adanya
saksi maka akan sulit pula dibuktikan bahwa seseorang melakukan tindakan
Jarimah. Atas dasar kesaksian itulah hakim mengambil suatu keputusan.

Kedudukan laki-laki dan wanita di depan hukum dan undang-undang
pidana Islam adalah sama, kemudian sanksi yang di tetapkan kepada mereka
berdua kadarnya juga sama, sebagimana denda dan ganti rugi atas
pelanggaran yang mereka lakukan.® Sebagaimana telah di ketahui bahwa
dalam Islam antara laki laki dan wanita juga sama-sama memiliki kapasitas
untuk memberikan kesaksian.

Adalah termasuk masalah kemasyarakatan yang sudah lazim dan diakui
keberadaannya, bahwa umumnya wanita lebih sedikit pengalamannya dalam
kehidupan praktis bila dibandingkan dengan pengalaman orang laki-laki.
Sehingga dengan memperhatikan sifat ini sebagian besar ulama memahami
bahwa syari’at membolehkan kesaksian wanita di dalam masalah-masalah

yang hanya menjadi perhatian orang-orang wanita saja.

® Muhammad Haitsam, Problematika Muslimah di Era Modern, Kairo: Erlangga, 2007,
him. 50



Jumhur Ulama menyatakan bahwa perempuan tidak diperbolehkan
menjadi saksi dalam hudud®®, Malik, Syafi’i, memperbolehkan kesakisian
seorang laki-laki dan dua orang perempuan dalam hal harta benda, akantetapi
kesaksian wanita tidak diterima dalam hal hukum badani seperti hudud,
gishash, nikah, thalag, dan rujuk.**

Berbeda dengan para jumhur ulama terhadap kebolehan wanita menjadi
saksi dalam perkara tertentu, yaitu perkara-perkara yang menurut kebiasaan
yang tidak bisa diketahui oleh lelaki.** Ibnu Hazm salah seorang ulama
pengembang Madzhab Dzahiri, memiliki pemahaman bahwa kesaksian
wanita dapat diterima semua hal, sebagaimana kesaksian laki-laki dalam
berbagai peristiwa hukum.*®

Dari perbedaan pandangan antara para ulama dengan Ibnu Hazm tentang
kesaksian wanita inilah maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut yang akan penulis bahas dengan judul : “Status Kesaksian Wanita
dalam Hukum Pidana Islam Menurut Pemikiran Ibnu Hazm.”
RumusanMasalah

Berangkat dari latar belakang permasalahan yang menyangkut tentang
kesaksian wanita, yang mana mengenai masalah tentang Status Kesaksian
Wanita dalam Hukum Pidana Islam Menurut Pemikiran lbn Hazm, maka
penulis merumuskan permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pendapat Ibn Hazm tentang kesaksian wanita?

19 sayyid Sabiq, Fighus Sunnah-14, Bandung : al- Ma’arif, 1987, Cet. 1, him. 71.

" Ibid, him. 72

12 perpustakaan Nasional RI, Kedudukan dan Peran Perempuan (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf, 2009, him.hIm. 291

" Ibid, him. 293



2. Bagaimana aplikasi pendapat lbnu Hazm dikaitkan dengan era

sekarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui secara jelas kedudukan wanita dalam kesaksian pidana.
Untuk mengetahui alasan-alasan apakah yang melatarbelakangi pola
pemikiran Ibn Hazm sehingga beliau menerima kesaksian perempuan
dalam semua perkara tanpa terkecuali.

Penulis ingin mengetahui pola pikir Ibnu Hazm dalam mengistimbathkan
hukum dari suatu nash khususnya yang berkitan dengan masalah
kedudukan wanita dalam kesaksian hukum pidana islam.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat berbagai pihak

yang berkompeten, baik secara teoritis maupun praktis.

1.

Untuk menambah wawasan mengenai kesaksian wanita dalam hukum
pidana menurut pemikiran ibnu hazm serta bagaimana relefansinya pada

zaman ini.

. Sebagai wujud kontribusi pemikiran kepada masyarakat khususnya

mengenai kesaksian dalam hukum pidana islam.
Setiap permasalahan membutuhkan kajian secara tuntas dan mendasar agar

dapat diperoleh kegunaan dari permasalahan tersebut.

. Untuk memenuhi tugas serta syarat untuk meraih gelar strata 1 fakultas

syari ah dan hukum Universitas Islam Negri Walisongo Semarang.



D. Tinjauan Pustaka

Agar tidak terjadi duplikasi maka akan dibahas permasalahan yang

berkaitan dengan kesaksian sebagai berikut:

Sebelum membahas masalah ini lebih lanjut, penulis akan melakukan
kajian pustaka terlebih dahulu dengan cara meneliti dan menelaah buku-buku
atau karya ilmiah lain sehingga akan didapatkan letak perbedaanskripsi ini
atau skripsi-skripsi sebelumnya. Selain itu agar tidak terjadi duplikasi karya

antara skripsi sebelumnya dengan skripsi ini.

1. Buku yang di terbitkan oleh Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran yang
berjudul Kedudukan Dan Peran Perempuan. Buku ini membahas tentang
bagaimana pandangan Alquran terhadap kesaksian perempuan dan cara
pandang ulama figh mengenai surat al-Bagarah ayat: 282.

2. Skripsi  Umi Tukhfah Mahasiswa S1 Fakultas Syari’ah TAIN
WALISONGO SEMARANG tahun 2007 dengan judul: “Analisis
Pendapat Ibnu Hazm Tentang Saksi Dalam Jual Beli”. Tesis ini
membahas tentang saksi dalam jual-beli menurut Ibnu Hazm, menurutnya
saksi dalam jual beli hukumnya wajib, sedangkan kewajiban
persaksiannya hanya terjadi setelah sempurnanya jual beli. Sedangkan
jumhur ulama berpendapat bahwa saksi dalam jual-beli hukumnya sunnah,
dengan tujuan untuk berhati-hati, agar tidak terjadi sengketa di kemudian

hari.



3. Skripsi Sarifudin Chusaeni Mahasiswa S1 Perbandingan Mazhab dan
Hukum Fakultas Syari’ah UIN SUKA tahun 2012 dengan judul Kesaksian
Perempuan Menurut Hukum Islam dan Positif di Indonesia. Tesis ini
membahas tentang kesaksian perempuan baik di hukum islam maupun di
hukum positif sama-sama di bolehkan di pengadilan selama perempuan itu
melihat, mendengar, dan mengalami sendiri suatu peristiwahukum.
Sedangkan perbedaannya terletak pada keabsahan kesaksiannya, yaitu
dalam hukum Islam 1: 2 dengan laki-laki, akantetapi yang satu hanya
sebgai pengingat, sedangkan hukum positif di Indonesia tidak
menggunakan bobot keabsahan saksi perempuan dan saksi laki-laki.

Dari beberapa tulisan di atas, belum ada yang membahas pendapat Ibnu

Hazm tentang kesaksian wanita dalam hukum pidana isalam.

Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam Penelitian ini termasuk kategori penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku dan
data-data yang di peroleh dari studi pustaka baik diperoleh dari buku,
catatan , laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu, jenis penelitian
ini dipergunakan untuk mengkaji dan menelusuri pustaka-pustaka yang
berkaitan erat dengan persoalan hukum Islam khususnya kesaksian

wanita.'*

M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Jakarta: Ghim
la Indonesia, 2002, him. 11



2. Sumber Data

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari, atau
secara sederhana biasa disebut sumber asli.”® Dalam hal ini penulis
mengambil kitab karya Ibnu Hazm yaitu: Al-Muhalla.

Sedangkan data sekunder adalah data yang disebut dengan data tangan
kedua yang merupakan data yang diperoleh lewat pihaklain, tidak
langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.'®Data tersebut
adalah data yang berasal dari karya tulis seorang yang berkaitan dengan
pendapatlbnu Hazm.

3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai alat
pengumpul data, karena data yang diperoleh adalah bahan kepustakaan.
Dokumentasi adalah suatu alat untuk mencari data, penulis menyelidiki
benda-benda tertulis sepeeti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya.*’Dalam penelitian
ini penulis mencari data tentang pendapat Ibnu Hazm mengenai kesaksian
wanita yang penulis temukan dalam kitab Al-Muhalla, kemudian penulis
memilahnya untuk mencari pokok-pokok data yang berhubungan

pembahasan skripsi.

saifudinAzwar, MetodePenelitian, Yogyakarta: PustakaPelajar, 2004, him. 36.
"Ibid.,him. 91
17 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: PT Rineka Cipta, 202, him. 136



10

Dari data-data yang telah diperoleh tersebut, penulis bahas dengan
diskriptif komparatif, artinya penulis menerangkan (memaparkan)
berbagai pendapat ulama dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan
pembahasan skripsi ini, kemudian dari itu penulis komparasikan dengan
pendapat Ibnu Hazm dengan satu sama lainnya untuk akhirnya penulis
mengambil suatu kesipulan.

Sistematika Penelitian

Guna memperoleh kejelasan gambaran skripsi ini secara keseluruhan,
maka akan penulis kemukakan sistematika penulisannya. Dan sesuai dengan
buku petunjuk penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum UIN

“Walisongo” Semarang sistematikanya adalah sebagai berikut:

BAB | Merupakan pedahuluan, Dalam bab ini penulis kemukakan mengenai
alasan pemilihan Judul, tujuan penulisan skripsi, metode penulisan
skripsi, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Ketentuan Umum Tentang Kesaksian Dalam bab ini dimuat tentang
saksi dalam hukum pidana Islam secara singkat, landasan hukum
kesaksian, syarat-syarat kesaksian, serta macam-macam kesaksian.

BAB Il Pendapat Ibnu Hazm Tentang Status Wanita Dalam  Kesaksian
Disini dimuat biografi lbnu Hazm sebagai pendahuluan dan
pengantarnya, kemudian dilanjutkan dengan permasalahan inti
yang berhubungan dengan penerimaan Ibnu Hazm terhadap

kesaksian wanita dalam hukum pidana Islam.
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BAB IV Analisi Terhadap Pendapat Ibnu Hazm Tentang Status Wanita

BAB V

Dalam Kesaksian Bab ini merupakan pembahasan inti dalam
skripsi yang didalamnya meliputi: analisis terhadap pendapat lbnu
Hazm tentang status wanita dalam kesaksian hukum pidana, seta
analisis pendapat Ibnu Hazm jika dikaitkan dengan era sekarang.

Bab ini adalah merupakan bab terakhir dalam pembahasan skripsi
ini yang didalamnya meliputi: kesimpulan, saran-saran dan diakhiri

kata-kata penutup.



BAB |1
TINJAUAN UMUM KESAKSIAN

A. Pengertian Kesaksian

Menurut etimologi (bahasa) kata kesaksian ( ssg:)t )y dalam bahasa Arab

terbentuk dari kata dasar “gis—sgs (syahida-yasyhaduy yang di artikan dengan

menghadiri, menyaksikan (dengan mata kepala sendiri) dan mengetahui. Kata
syahadah juga bermakna al-bayinan (bukti), yamin (sumpah) dan igrar
(pengakuan).!

Arti kesaksian menurut terminologi (istilah) adalah pemberitahuan yang
dapat dipercaya untuk menetapkan kebenaran dengan kata kesaksian dalam
majelis hakim”. Sedangkan dalam keterangan lain, kesaksian adalah
pemberitahuan yang pasti yaitu ucapan yang keluar yang diperoleh dengan
penyaksian langsung atau dari pengetahuan yang diperoleh dari orang lain
karena beritanya telah tersebar.’

Dalam kamus istilah figih, “Saksi adalah orang atau orang-orang yang
mengemukakan keterangan untuk menetapkan hak atas orang lain. Dalam

pengadilan, pembuktian dengan menggunakan saksi sangatlah amat penting,

! AWarson Moenawwir, Al-Munawir, Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka
Progresif, 2002, Cet. 25, him. 746-747.

2 Anshoruddin, Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, Cet. 1, him. 73.

12
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apalagi terdapat kebiasaan dalam masyarakat bahwa pebuatan-perbuatan
hukum yang dilakukan itu tidak dicatat.’

Dalam kitab Fighus Sunnah diterangkan bahwa kesaksian ( & ) itu

diambil dari kata s.slie yang berarti penglihatan dengan mata kepala, karena

syahid (orang yang menyaksikan) itu memberitahu tentang apa yang
disaksikannya dengan mata kepalanya. Maknanya ialah pemberitahuan

seseorang tentang apa yang diketahui dengan lafadz : aku menyaksikan atau

aku telah menyaksikan ( <agst ags1).*

Kemudian Ibnu Qudmah dalam kitab Al mughni mengatakan bahwa

kesaksian ( ssis ) diambil dari kata menyaksikan ( saalia 1), karena seseorang

saksi mengabarkan dan menjelaskan apa yang telah dia saksiakan. selain itu
ada yang berpendapat karena seorang saksi dengan kesaksiannya
(penjelasannya) membuat hakim seolah olah menyaksikan apa yang

disaksiakn olehnya.’

Sedangkan dalam kitab Al Mu’jamul wasith diterapkan bahawa kesaksian

(3521 ) adalah berita apa yang di lihat, mengemukakan ilmu pengetahuan,

himpunan apa yang diketahui indra dan menyaksikan padanya®. Kemudian

¥ M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah dan Syafi’ah(eds), Kamus Istilah Figih, Jakarta: PT.
Pustaka Firdaus, 1994, him.306.

* Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, terj. Mujahidin Muhayan, Jakarta: Pena Pundi Aksara,
Cet. 1, Jilid 4, 2009, him. 382.

® Ibnu Qudmah, Al Mughni, terj. Beni Hamzah, Jakarta: Pustaka Azzam, Jilid 15, Cet. 1,
2013, him. 524.

® Majma’al Lughah Al Arabiyah, 4/ Mu jamul Wasith, juz 1, him. 499-500.
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menurut Muhammad Ar Rakby, asal kata ssigadt ( kesaksian ) adalah sas
(datang) dari perkataan mereka oidi ugs (menyaksikan tempat) dan ozt 4gss (

menyaksikan perang) yang berarti datangnya. Dan orang yang menyaksikan

adalah orang yang melihat datang dengan hadir.’
Adapun Kesaksian dalam hukum pidana menurut para ulama yaitu :

1. Mazhab Hanafi

°

8 - {.o < o e //. . 21 z, - oo
sLadll JAE a8l Lail 35 ol

Artinya : kesaksian adalah pemberitahuan yang benar untuk menetapkan
suatu hag dengan lafadz kesaksian di depan pengadilan.

§ ° ] :‘L/ /é,
Y G Uz reslgll)

Iz -

2. Mazhab Hanbali

f

;/.:?} ~?'/ ? o~ \}/-}/°.‘ .é/ /6&‘
°L~4‘-"-‘w¢-°-sr-l-‘u—°r—< e 5-°>W
Do oF et oo
45 2b oY

Artinya : Kkesaksian adalah pemberitahuan kepada hakim tentang
pengetahuan yang diperoleh dengan tujuan agar ia menetapkan
hukum menurut yang semestinya. Atau pemberitahuan seorang
saksi kepada hakim atas dasar keyakinan bukan atas dasar
sangkaan atau syubhat.

e 15 st gy oo

3. Al-Dasuqi, dari mazhab Maliki

10 . o7 .- o O P
P Laly adde A Y (e P

" Muhammad Ar Ragby, Syarah Gharibul Muhadzdzab, Juz Il, Isa Babil Halaby, Mesir,
t.th., him. 323.

® Ibn al-Human, Syarah Fath al-Qadir, Mesir : Musthafa al-Bab al-Halabi, 1970, juz VII,
him. 415.

° Al-Dasuki, Hasyiyah Al-Dasuqy ‘ala Syarh Al-Kabir, Bairut: Dar al-fikr, t.th., Jilid IV,
him. 165

1 Mansyur bin Idris Al-Hambali, kasf Al-Qina, Kairo: Al-Syargiyah, t.th., Jilid VI,
him.404
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Artinya : kesaksian adalah pemberitahuan dengan apa yang dia ketahui
dengan lafazh khusus.

Juga dikatakan bahwa kata syhadah diambil dari kata syahida yang berarti

menyatakan'*, sebagaimana firman Allah SWT. :

Yo

’2 - A4 2
-
| |

///-'/C 2 Y ~ ”“4’},
WY Lzall UGG T 14y

-
)

s

-

Artinya : Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia (yang
berhak dismbah), yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu).
Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang
Maha Perkasa lagi Maha bijaksana. ”(Ali Imran 3: 18)*

Dari beberapa definisi dan keterangan di atas dapatlah dimengerti, bahwa
bentuk dari kesaksian itu adalah perkataan dari seseorang yang berisi beberapa
kabar (pemberitahuan) yang benar dan jelas tentang sesuatu kejadian yang

ditujukan kepada pihak lain dengan tujuan khusus. Kesaksian (éss) dalam

perkara pidana juga sering dipakai oleh hakim untuk menetapkan adanya suatu
tindak pidana dan sangat sedikit sekali suatu tindak pidana yang dalam
penetappannya tanpa menggunakan kesaksian. Oleh karena itu kesaksian
merupkan hal yang sangat penting sekali dalam hal menetapkan suatu tindak
pidana (jarimah). Maka apabila kesaksian ini dijalankan dengan lurus oleh

setiap pribadi yang bersangkutan maka masyarakat secara luas juga akan

! sayyid Sabig, Loc.Cit.
2 Departemen Agama RI, Al Hidayah AlQuran Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
Jakarta: Kalim, 2010, him.53.
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terhindar dari bencana ketidak adilan dan kecurangan, sebagaimana firman

Allah SWT :

Boc
@ )jl.o.x.) L&-J

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
yang adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu
kaum, mendorong untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(Q.S. Al Maidah 5: 8)*

B. Dasar Hukum Tentang Kesaksian
Hukum memberikan kesaksian pada dasarnya adalah Fardhu Kifayah,
artinya jika dua orang telah memberikan kesaksiannya maka semua orang telah
gugur kewajibannya.** Landasan yang menjadi dasar tentang kesaksian dalam
perkara pidana adalah berupa Algquran dan Hadits yang perinciannya adalah

sebagi berikut :

1. Alquran

€4 > < g4

A T I B g
osiemls At Sl 1 el &1 03] TG 2l

2 T _ - Py £ Z /C s 2 -~ J/a }’/9/
WL&AQ|&KULA’ 9 JMD&;L&MM@)

" Ibid, him. 109.
Y Abi Suja’, al-igna’, Semarang: CV. Toha Putra, t.th., Juz I, hlm. 314
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang mengajar itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah tuhannya, dan janganlah ia mengurangi
sedikitpun dari pada hutangnya. Jika yang berhutang itu lemah
akalnya dan lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan
jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-
orang lelaki ( di antaramu ). Jika tak ada dua orang lelaki, maka
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridloi, supaya jika seorag lupa maka seorang lagi
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (member
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keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu
menjemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai
batas waktu membayarnya. Yang demikian iyu lebih adil di sisi
Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguan. (Tulislah muamalahmu
itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu
jalankan diantara kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual
beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
Jika kamu lakukan (yang demikian) maka sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah mengetahui segala sesuatu”.
(Q.S. Al-Bagarah 2:282)."

Ayat ini merupakan seruan pada kesaksian. dan hukum memberikan
kesaksian adalah fardhu ain bagi orang yang memikulnya bila dia dipanggil
untuk itu dan di khawatirkan kenenaran akan hilang, bahkan wajib apabila
dikhawatirkan lenyapnya kebenaran meskipun dia tidak dipanggil untuk

itu.'® Karena Allah Ta’ala berfirman:

T
3

8312 S0l Lgahday ay 3ag k)T 1,255 N3

Artinya: “....Janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian; dan
barang siapa menyembunyikannya, maka ia adalah orang yang
berdosa hatinya.(Al-Bagarah 2: 283)."

Ketika jumlah saksi banyak dan tidak di khawatirkan terjadinya
penelantaran hak, hukum memberikan kesaksian adalah sunnah. Apabila
seorang saksi tidak mau memberikannya tanpa uzur, dia tidak berdosa.*®

Diriwayatkan oleh ibnu jarir yang bersumber dari Saib bin Zubair,

bahwa turunnya ayat ini berkenaan dengan pengaduan dua orang yang

1> Departemen Agama RI, op.cit., him. 49.

18 Sayyid Sabiq, Fighus Sunnah-14, Bandung : al- Ma’arif, 1987, Cet. 1, him. 56.
7 Departemen Agama RI,0p.cit., him.50.

*® sayyid Sabig, loc.cit.
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besengketa, soerang kaya dan seorang lagi miskin. Rasulullah SAW.
Memebela pihak yang fakir dengan menganggab bahwa orang fakir tidak
akan mendlolimi orang kaya. Akantetapi allah tidak membenarkan tindakan
Rasulullah dan memerintahkan untuk menegakkan keadilan diantara kedua
belah pihak.*®
Dalam ayat ini juga Allah juga menyuruh untuk menegakkan keadilan
dalam segala hal seperti menghukumi di antara orang banyak, demikian juga
dalam melakukan kewajiban-kewajiban dan supaya sebagai saksi kepada
Allah yaitu dengan mencari kebenaraan yang diridhoi dengan tindak berat
sebelah
2. As Sunnah
Dasar dari As Sunnah yang menjadi landasan tentang kesaksian
sebagai bayyinah di antaranyaadalah sebagai berikut:
a. Hadits yang di riwayatkan oleh Imam Bukhari dengan sumber dari
Abdullah bin Umar dari Asy Sya’at, bahwa Rasulullah saw. bersabda :

.20%}‘ Soals

Artinya : kemukakanlah kesaksianmu atau sumpahnya.
b. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang bersumber dari

Ibnu ‘Abbas r.a. menerangkan :

19 Qomaruddin Shaleh, et al. Asbabun Nuzul, Bandung: CV. Diponegoro, 1974, him. 160.
% |mam Bukhary, Sahih Bukhary, Juz III, Semarang: Maktabahwa Mathba’ah Toha Putra,
t.th., him.146.
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Artinya: “Bahwasanya Rasulullah saw. telah memutuskan perkara
dengan membebankan sumpah kepada si penggugat dengan
keterangan saksi”. (H.R. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan
Ibnu Majah; Al-Muntaga 11: 940).

c. Dan Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan sumber dari

Zain bin Khalid Al Juhny, bahwasanya Nabi SAW. bersabda:

36 g oW Jo o O sdie g s

~

g5 Al O s sty b e P ANEA e (,554}

a5l 4 5 315 il adeds IR

Artinya :”Rasulullah saw. bersabda: “Apakah tidak lebih baik aku
kabarkan tentang sebaik-baiknya saksi ? yaitu mereka yang
menegemukakan kesaksiannya sebelum diminta”. (H.R.
Ahamad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah; Al-Muntaga
11: 943).

i 4
|

N

d. Kemudian nilai kesaksian secara khusus disebutkan Imam Bukhari
dalam Kitab Sahihnya, yaitu hadits dari Aby Said Al Khudry

bahwa Nabi SAW. bersabda :
I3k . o dll s gad sses MJM;;J\ Bl i

Artinya : Bukanlah kesaksian perempuan sama dengan separoh
kesaksian laki-laki? Kami menjawab: ya. Rasulullah

! Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum 9, Semarang:
PT Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet. 3, him. 499.

% Ibid, him.513.

% Imam Bukhary, op.cit., him. 158.
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bersabda : “yang demikian itu karena perempuan lemah
akalnya”.

Ibnu Hajar Asqgalany dalam kitabnya Fathul Bary member
keterangan terhadap hadits ini sebagai berikut :

Dan Jumhur Ulama mengkhususkan hadits ini pada masalah
kebendaan, dan mereka tidak membolehkan kesaksian perempuan
di dalam masalah hudud dan gishas. Dan Jumhur Ulama berselisih
didalam masalah nikah, talak, **

Demikianlah beberapa riwayat yang penulis anggap representatip yang
dapat dijadikan landasan oleh para ulama tentang adanya kesaksian sebagai
bayyinah (alat bukti) suatu perkara, dan sebenarnya masih banyak riwayat lain
yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu dalam skripsi yang terbatas ini.

C. Syarat dan Rukun Kesaksian
1. Syarat-syarat dalam Kesaksian

Sebagaimana kita ketahui diberlakukannya syarat bagi saksi adalah
untuk memperoleh kebenaran yang sebenarnya sebagaimana dikehendaki
bersama. Untuk dapat menjadi saksi dalam suatu urusan atau pekara
tertentu, diperlukan syarat-syarat tertentu pula. Para ulama pada umumnya
tidak sepakat dalam menentukan syarat-syarat saksi. Imama Ibnu Rusyd
mengatakan: “mengenai sifat-sifat yang diperpegangi dalam penerimaan
saksi, maka secara garis besar ada lima, yaitu keadilan, kedewasaan, islam,

kemerdekaan dan tidak diragukan niat baiknya.?

 |bnu Hajar Asgalany, Fathul bary, juz IV, Syirkah wa Mathba’ah Musthafa Al Babil
Halaby wa Auladuh, Mesir: 1959, him. 194.
% |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Semarang: As Syifa, 1990, Jilid I11, him. 684.



22

Adapun syarat-syarat orang untuk menjadi saksi secara umum yang
berlaku dalam segala aspek dalam hukum Islam adalah:
a. Islam
Islam menjadi salah satu syarat bagi seorang saksi, olehkarena itu
orang kafir ditolak kesaksiannya. Mengenai hal ini para fugaha sudah
sepakat bahwa keislaman menjadi syarat diterimanya kesaksian dan
kesaksian seorang kafir tidak diperbolehkan.? kecuali dalam wasiat yang
dibuat ketika dalam perjalanan. Abu Hanifah, Syuraih, dan Ibrahim an-
Nakha’i membolehkannya dalam kondisi ini. Ini adalah pendapat al-

Auza’i dalilnya adalah firman Allah SWT :

P e L -7 }//E/// < ’},/:‘//1, P .4,.4/NE~/
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil
diantara kamu, atau dua orang yang berlain agama dengan

kamu, jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu
ditimpa bahaya kematian. (Q.S. Al-Maidah 5: 106)*’

Jumhur berkata, bahwa yang dimaksud dhamir “kum” dalam lafadz
“minkum” (darimu) adalah orang-orang Islam. Ibnu Abbas berkata,
bahwa yang dimaksud “min ghairikum” (saksi selain dari kamu) adalah
ahli kitab. Sedangkan lafadz “in antum dharabtum fil ardhi fa-
ashabatkum mushibatulmaut” (jika kamu dalam perjalanan di muka bumi

lalu kamu ditimpa bahaya kematian) merupakan dua syarat

% Mustofa Diibul Bigha, Attahdziib, Terj. Adkhiyah Sunarto, Figh Safi’l, Surabaya: CV
Bintang Pelajar, 1984, him. 516.
%" Departemen Agama RI,op.cit., him.126.
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diperbolehkannya kesaksian dua orang dzimmi ketika tidak ditemui
orang-orang mukmin, yaitu saat bepergian dan masalah wasiat.”®

Para ulama Madzhab Hanafi memperbolehkan kesaksian orang kafir
terhadap sebagian lain karena Nabi saw. pernah merajam dua orang
yahudi yang berzina berdasarkan kesaksian orang-orang yahudi

lainnya.”®

b. Adil

Para ulama ahli figih berpendapat bahwa sifat adil itu berkaitan
dengan kesalehan dalam beragama dan memiliki sifat Muru’ah (harga
diri). Kesalehan dalam Agama dapat dipenuhi dengan melaksanakan
amalan-amalan yang bersifat fardhu dan Sunnah. Sifat adil ini harus ada
pada saksi, karena merupakan sifat tambahan bagi keislaman mereka.*
Dalam hal ini Fugaha sepakat dan sependapat bahwasanya dalam hal
apapun itu atau terkait dengan sebuah proses hukum, seorang saksi
haruslah seorang yang adil dan terhindar dari kefasikan. Berdasarkan

firman Allah dalam surat at-Talaqg ayat 2:

(V) Sl 50 1543805 2y Jv\; (533 jfx@j’ﬂj

% Imam Immaduddin Abu Fida’ Ismail Ibn Katsir al-Qurasyi, Tafsir lbnu Katsir, Juz II,
Pinang: Sulaiman Mar’a, t.th.,hlm.111.

# Sayyid Sabig,op.cit., him. 385

% Ibid , hIm.387
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Artinya: ”Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena
Allah”. (Q.S. Ath-Thalagq 65: 2)*

Adil itu menjadi syarat mutlak bagi setiap orang yang menjadi saksi,
baik saksi yang muslim atau non muslim, sesuai firman Allah yang
terkandung di dalam Alquran surat Al Maidah ayat 106di atas.

Kebalikan dari adil adalah fasik, yaitu orang yang selalu melakukan
perbuatan haram, menonjolkan perbuatan maksiat, tidak menghiraukan
perbuatan yang makruf/baik dan jujur, orang yang demikian itu

kesaksiannya diragukan, berdasarkan firman Allah dalam surat al-Hujarat

ayat 6:

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu. (Q.S. Al-Hujurat 49: 6)*

Oleh karena itu, tidak diterima kesaksian orang fasik dan orang yang
terkenal dengan kedustaannya atau keburukannya atau kerusakan
akhlaknya. Dan sesungguhnya keadilan itu erat kaitannya dengan
kesalehan atau sifat saleh dalam agama dan bersifat muru’ah (perwira).®

Para fugaha tidak berbeda pendapat bahwa kesaksian orang yang fasik

dapat diterima apabila diketahui taubatnya. Kecuali jika kesaksian itu

*! Departemen Agama RI,0p.cit, him. 559.
%2 Ibid, him.517.
% Sayyid Sabiq, op.cit., him.387.
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terjadi sebelum melakukan gazaf. Sebab, menurut Abu Hanifah,
kesaksiannya tidak dapat diterima meskipun sudah bertaubat. Sedangkan
jumhur fugaha berpendapat taubatnya diterima.*

Perbedaan pendapat di atas disebabkan oleh perbedaan pemahaman

terhadap firman Allah surat An-Nur ayat 4:

e
40 & o &
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Artinya: Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang
saksi, Maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh
kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang
fasik.(Q.S. An-Nur 24: 4)*®
c. Dewasa dan Berakal Sehat

Apabila keadilan adalah syarat diterimanya kesaksian, kebaligan dan
akal adalah syarat dalam keadilan. Kesaksian anak kecil meskipun
terhadap anak kecil seperti diinya, kesaksian orang gila, dan kesaksian
orang idiot itu tidak diterima karena kesaksian mereka tidak

menghasilkan keyakinan yang menjadi dasar penetapan putusan.
Imam Syafi’i berkata, “Tidak diterima kesaksian seseorang kecuali

|37

apabila ia seorang merdeka, muslim, baligh, dan adil.”" Konsekuensi dari

pendapat tersebut mengindikasikan bahwa yang berhak menjadi saksi

¥ Al-fagih Abu Wahid Muhammad bin Ibnu Rusyd, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Mugtashid, Terj. Imam Ghazali Said, Jakarta: Pustaka Amani, 2007, him.685.

% Departemen Agama RI, op.cit., him.351

% sayyid Sabiq, op.cit., him.388

¥Imam al-Syafi’i, Terjemahan Ringkasan Kitab al-Umm, Jakarta: Pustaka Azzam, 2008,
Jilid 3, him. 48
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baik laki-laki maupun perempuan harus memenuhi Kkriteria tersebut
sehingga orang tersebut berhak dijadikan saksi dalam suatu perkara.
Adapun Imam Malik membolehkan kesaksian anak-anak kecil dalam
luka selama mereka tidak berselisih dan belum berpisah, sebagaimana
dibolehkan oleh Abdullah bin Zubair.®® Karena itu kesaksian anak-anak
sebenarnya bukan kesaksian, melainkan suatu petunjuk, hal ini pendapat
yang bersumber dari Imam Malik. Oleh karena itu Imam Malik
mensyaratkan agar mereka tidak terpisah-pisah supaya tidak merasa

takut.®

. Merdeka

Menurut fugaha Amshar kemerdekaan menjadi syarat kesaksian.
Sedangkan menurut fugaha Zahiri, kesaksian seorang hamba dapat
diterima, karena pada dasarnya yang disyariatkan itu hanyalah keadilan.
Seorang hamba tidak boleh ditolak dalam memberi kesaksian, kecuali
jika hal ini telah ditetapkan dalam al-Qur’an, Hadis dan [jma’. Sementara
itu sebagian fugaha berpendapat bahwa hamba merupakan salah satu
bekas kekafiran, oleh sebab itu harus berpengaruh terhadap penolakan

kesaksian.”’ Seolah-olah berpendapat bahwa kehambaan itu merupakan

% Sayyid Sabiq, loc.cit.
% Al-fagih Abu Wahid Muhammad bin Ibnu Rusyd, op.cit., him.685-686.
%0 Al-fagih Abu Wahid Muhammad bin Ibnu Rusyd, op.cit., him.687.
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salah satu bekas kekafiran dan oleh karenanya harus berpengaruh pada
penolakan kesaksian.**
e. Saksi harus dapat melihat

Malik dan Ahmad bin Hnbal memperbolehkan kesaksian orang buta
dalam hal yang bisa diketahui dengan pendengaran apabila dia mengenali
suara. Kesaksiannya dibolehkan dalam pernikahan, talak, jual beli,
penyewaan, nasab, wakaf, kepemilikan mutlak, pengakuan, dan
sejenisnya. Sama saja antara dia mengemban kesaksian dalam kondisi
buta dan dia bisa melihat ketika mengemban kesaksian lalu menjadi
buta.*?

Dalam masalah ini, menurut pendapat Abu Hanifah, Muhammad,
dan Imam al-Syafi’i, bahwa syarat saksi adalah harus bisa melihat. Maka,
menurut mereka kesaksian orang yang buta tidak dapat diterima. Karena,
Seseorang yang buta tidak dapat membedakan antara bentuk suara, jadi
diragukan. Kesaksian orang buta dapat diterima dalam lima perkara:
nasab, kematian, kepemilikan mutlak, penerjemahan, dan penangkapan
sesorang, serta apa yang diembannya sebelum menjadi buta.** Maka
Hanafiyah mengukuhkan pendapatnya tersebut dan tidak setuju
diterimanya saksi orang yang buta.

Tentang perihal syarat-syarat seseorang menjadi saksi, Sayyid Sabiq

memberikan tambahan yaitu bahwa seorang saksi harus memiliki daya

“! |bnu Rusyd, bidayatul mujtahid, Terj. M.A. Abdurrahman dan A.Haris Abdullah,
Semarang: Asy-syifa’. Cet.1, 1990, him. 460

“2 Sayyid Sabiq, op.cit., him.393.

** Sayyid Sabiq, loc.cit.
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ingatan yang baik dan bebas dari tuduhan negatif (tidak ada permusuhan).*
Syarat tidak adanya paksaan bagi saksi maksudnya orang yang memberikan
kesaksian atas dasar dari intimidasi demi orang lain bisa mendorongnya
untuk mempersaksikan hal yang bukan pengetahuannya. Oleh karenanya
dapat mempengaruhi kepercayaannya terhadap kesaksiannya.
2. Rukun kesaksian
Adapun rukun kesaksian sebagai berikut:*®
a. wLlill (Syahid) “orang yang bersaksi” untuk syarat-syarat saksi ini telah
di ungkapkan dalam pembahasan di atas.
b. 4le 2giall (Masyhud ‘Alaih) “orang yang dikenai kesaksian™
C. 48 3¢dall (Masyhud fih) “objek yang disaksikan”
d. 4 2¢iall (Masyhudlahu) “orang yang dipersaksikan”
e. ©xua (Shighat) “redaksi kata untuk bersaksi” yaitu kata-kata (lafadz)
dalam menyampaiakan kesaksian.
D. Kadar Kesaksian
Dalam hukum syariat Islam menurut pendapat terkuat dari ulama-ulama
Jumhur, kesaksian dibolehkan dalam semua perkara namun dengan ketentuan
dan jumlah yang tertentu. Dan mereka memberi penjelasan bahwa persyaratan
dan jumlah di dalam kesaksian adalah perkata ta’abudi sebab kemenangan dari

kebenaran dan kejujuran itu dengan keadilan bukan dengan banyaknya saksi.*°

** Ibid, him.388-389.

“ Abu Suja’, loc.cit.

% Sobhi Mahmassani, Filsafat Hukum Dalam Islam, terj. Ahmad Sudjono, Bandung: PT.
Alma’rif, 1981, hlm.250.
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Para fugaha menetapkan bahwa dalam kesaksian diperlukan bilangan.
Karena hal ini merupakan satu urusan ibadah, meski secara logika kebenaran
itu berdasarkan keadilan dan kejujuran orang yang memberi kesaksiannya
bukan berlandaskan bilangannya. Namun dalil nash mengharuskan adanya
bilangan dalam kesaksian yang dirinci sebagai berikut :

1. Kesaksian empat orang saksi laki-laki
Kuota kesaksian hudud zina adalah empat orang laki laki. Dalilnya adalah

firman Allah swt.*’
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Artinya: ”Dan (terhadap) para wanita yang menegerjakan perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang
menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah member
kesaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jzIn lain kepadanya”. (Q.S. An-Nisa 4: 15).%
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¢ :ﬂm.&;i?ﬁ\ 15 3l V3l 10 Saga 2 ik Vg Sals

Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi,

maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera,

dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat Selma-lamanya.
Dan mereka itulah orang-orang yang fasik”.(Q.S. An-Nur 24: 4).*

*" Sayyid Sabiq,op. cit, him.393
*¢ Departemen Agama RI, op.cit., him.81.
* Ibid, him.351.
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Artinya: “Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak mendatangkan empat
orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak
mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah
orang-orang yang dusta. (Q.S. An-Nur 24: 13).%°

. Kesaksian tiga orang saksi laki-laki

Mereka para pengikut Imam Ahmad bin Hambal berkata, apabila orang
yang sudah terkenal kaya mengaku sudah bangkrut agar dapat mengambil
zakat, mak kesaksiannya tidak dapat diterima, terkecuali jika dibenarkan

oleh tiga orang saksi.**

Diceritakan dalam hadits:

*%Ibid, him.352.
*! Sayyid Sabiq, op.cit., him.394.
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Artinya: Dari Qubaishah bin Mukhariq, ra., dia berkata: Aku menanggung
beban hutang, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW, meminta
harta beliau: “Tinggallah di sini, sehingga datang kepada kami
zakat, akan aku berikan zakat itu kepadamu. Kemudian beliau
berkata: “Wahai Qubaishah, sesungguhnya meminta-minta itu tidak
halal kecuali bagi salah satu dari ketiga orang ini. Orang yang
menaggung beban hutang, maka halal baginya untuk meminta-
minta itu. Orang yang ditimpa bencana yang menghabiskan
hartanya, maka halal baginya untuk meminta-minta sehingga ia
mendapatkan pegangan kehidupan atau kebaikan kehidupan. Dan
orang yang ditimpa oleh kemiskinan sehingga berkata tiga orang
yang berakal dari kaumnya bahwa si fulan telah ditimpa
kemiskinan, maka halallah baginya meminta-minta sehingga dia
memperoleh pegangan atau kebaikan kehidupan.....selain meminta-
minta dari yang tiga ini, wahai Qubaishahadalah haram. Orang
yang memintanya berarti memakannya secara haram.

3. Kesaksian dua orang saksi laki-laki
Kesaksian ini memenuhi untuk pembuktian dalam masalah-masalah
lainnya apabila dua orang saksi itu memenuhi syarat dan sifat yuridis yang
diperlukan. Kesaksian dua orang lelaki yang adil, diperlukan oleh seluruh
fugahadalam segala rupa hukuman had, terkecuali zina. Kesaksian wanita
dalam hal hudud tidak diperbolehkan secara umum oleh fugaha selaiin
fugha Zhahiriah.>®

Di dalam Alguran Allah SWT. berfirman:
i g 1 1 - }/ - % o '& /wz -
G Sgad 48051 dlas 1y i i ko 3 U @l g
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%2 Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz I, Isa Babil Halaby, Mesir, t.th., him.416.
%% Sayyid Sabiq, op.cit, him395.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu
hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua orang yang adil
diantara kamu, atau dua orang yang berlain agama dengan kamu,
jika kamu dalam perjalanan di muka bumi lalu kamu ditimpa
bahaya kematian. (Q.S. Al-Maidah 5: 106)>

(V) SOl BAga 153315 158 JAB (535 34435

Artinya: ”Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara
kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah”.
(Q.S. Ath-Thalaqq 65: 2).*°

Hadits Rasulullah SAW. :
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Artinya: “Bahwa Rasulullah SAW. berkata kepada Al Asyats bin Qaisy:
“Dua orang saksi darimu atau sumpahnya”.

. Kesaksian seorang laki-laki dan dua orang wanita

Merupakan masalah kemasyarakatan yang sudah diterima dan diakui
kebenarannya, bahwa perempuan lebih sedikit pengalamannya dalam
kehidupan praktis bila dibandingkan dengan pengalaman orang laki-laki.
Krena sedikitnya pengalaman praktis itu, maka perempuan Arab pada
umumnya mempunyai sifat menjauh dari pergaulan dengan laki-laki,
sehingga dengan memperhatikan sifat ini hukum syari’at membolehkan
kesaksian perempuan itu di dalam masalah yang hanya bolehmenjadi

perhatian perempuan-perempuan saja dan hanya menganggap kesaksian

seorang perempuan separoh kesaksian laki-laki di dalam masalah muamalat

> Departemen Agama RI, op.cit., him.126.
* Ibid, him.559.
% Imam Bukhary, op.cit.,hlm.160.
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yang bersifat ekonomi dalam mana perhatian perempuan biasanya lebih
sedikit darpada laki-laki.”’

Seluruh mazhab menerima kesaksian ini dalam masalah harta, seperti
jual beli, hutang piutang dan sebagainya. Golongan Hanafiyah menerima
kesaksian seperti ini dalam segala urusan perdata, akan tetapi dalam
masalah-masalah pidana tidak dapat diterima. Menurut mazhab Ahluzh-
Zhahir, saksi yang demikian ini dapat diterima dalam segala hak hamba
masalah-masalah pidana kecuali zina®®

Allah SWT. Berfirman:
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
lelaki ( di antaramu ). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh)
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang
kamu ridloi, supaya jika seorag lupa maka seorang lagi
mengingatkannya. (Q.S. Al-Bagarah 2: 282).%°

Maksud ayat ini, mintalah kesaksian dari dua orang laki-laki. Apabila
tidak ada dua orang laki-laki, boleh dengan seorang laki-laki dan dua orang
perempuan.®® Yang demikian ini adalah dalam urusan harta benda, seperti:

hutang piutang, jual beli, sewa menyewa, penggadaian, pengakuan harta

benda dan penggasaban (pemanfaatan barang taapa izin pemiliknya).

%" Sobhi Mahmassani, op.cit.,him.254-255

%% Muhammad Hasbi Ash siddieqi, Peradilan Hukum Acara Pidana lIslam, Cet.1,
Semarang: PT. Pustaka Putra, 1997, him.116

% Departemen Agama RI, op.cit., him. 49

% sayyid Sabiq, op.cit., him.396.
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Al-Qurthubi menjelaskan alas an di-terimanya kesaksian wanita dalam
harta benda sebgai berikut: karena Allah membanyakkan cara-cara
penguatan dalam harta, mengingat sumber-sumber pemerolehannya yang
banyak dn bencana yang merata dan berulang-ulang, pengutan didalamnya
terkadang dilakukan dengan penulisan, terkadang dengan penyaksian,
terkadang dengan penggadaian, dan terkadang dengan penjaminan, serta
Allah memasukkan kedalam semuanya itu kaum wanita dan kaum pria.*

5. Kesaksian seorang laki-laki beserta sumpahnya

Kebanyakan para ulama Figh menerimanya untuk prkara-perkara yang

berkaitan dengan masalah kebendaan, yaitu berdasarkan hadits yang

diriwayatkan dari ibnu abbas:
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Artinya: “Bahwa Rasululla SAW. memutuskan perkara dengan sumpah dari
seorang saksi”. Riwayat Muslim Abu Dawud.

Ibnu Qayyim berkata: “Yang benar bahwa segala sesuatu yang
menjelaskan kebenaran adalah bukti. Allah dan Rasul-Nya sama sekali tidak
menyia-nyiakan sebuah hak setelah menjadi jelas dengansuatu cara.
Menurut hukum Allah dan Rasul-Nya, yang tidak ada hukum selainnya,
ketika sebuah hak menjadi terang dan jelas dengan cara apapun, kita wajib
melaksanakan dan membelanya serta haram menyia-nyiakan dan

membatalkannya.” Dia juga berkata: “Hakim boleh memberikan keputusan

®" Ibid, him.396-397.
%2 Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, terj. Mahrus Ali, Surabaya: Mutiara limu,
1995, him.618.
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dalam selain perkara hudud berdasarkan kesaksian seorang laki-laki apabila
dia mengetahui kejujurannya. Allah sama sekali tidak mewajibkan para
hakim agar tidak memberikan keputusan kecuali berdasarkan kesaksian dua
orang laki-laki. Allah hanya memerintahkan pemilik hak agar melindungi
haknya dengan kesaksian dua orang laki-laki. Rasulullah SAW. sendiri telah
memberikan keputusan berdasarkan kesaksian seorang laki-laki disertai

dengan sumpah dan berdasarkan kesaksian seorang laki-laki saja.®

% Sayyid Sabiq, op.cit., him.397-398.
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PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG STATUS WANITA
DALAM KESAKSIAN

A. Biografi Ibnu Hazm

Ibnu Hazm adalah seorang tokoh besar intelektual muslim Spanyol yang
produktif dan jenius, nama lengkap Ibnu Hazm, ialah Ali bin Muhammad Ibn
Ahmad ibn Sa’id Ibn Hazm Ibn Ghalib Ibn Shaleh ibn Sufyan ibn Yazid. Nama
inilah yang sering digunakan dalam kitabnya." Dalam sejarah-sejarah Islam
yang telah menulisnya, beliau lebih terkenal dengan sebutan Ibnu Hazm, ulama
besar dari Spanyol, ahli Figh, dan Ushul Figh. Beliau adalah pengembang
Madzhab adz-Dzahiri, bahkan dinilai sebagai pendiri kedua Daud adz-Dzahiri.?

Beliau dilahirkan pada hari yang terakhir dari bulan Ramadhan tahun
384H/994M vyaitu daerah Qurtubah (Cordova), tepatnya bagian Timur
Andalusia (Spanyol) dan wafat saat setelah terbitnya matahari di pada akhir
bulan Sya’ban tahun 465 H/ 1064 M, sehingga dengan demikian usia beliau 72
tahun kurang satu bulan.

Ibnu Hazm lahir dari daerah berketurunan Persia, karena kakeknya
Maulana Yazid Ibn Abi Sufyan yang berkebangsaan Persia, Maulana Yazid Ibn
Abi Sufyan, saudara Mu’awiyah yang diangkat oleh Abu Bakar menjadi

panglima tentara yang di kerahkan untuk mengalahkan Negri Syam. Dengan

! Hasbi as-Shiddieqy, Pokok-Pokok Pegangan Imam-lmam Madzhab Dalam Membina
Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1973, Cet 1, him.288.

2 Abdul Aziz Dahlan, et al, Ensiklopedi Islam, Jilid 2, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996, Cet.1, hIm.608.

% Abu Zahrah, Ibnu Hazm Hayatuhu wa Asyruhu Ara’uhu wa Fighuhu, Darul Fikri, Al
Araby, t.th., him. 21.
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demikian nyatalah Ibnu Hazm seorang berkebangsaan Persia yang dimasukkan
kedalam golongan Qureis dengan jalan mengadakan sumpah setia dengan
Yazid Ibn Abu Sufyan itu. Karenanyalah Ibnu Hazm memihak kepada bani
Umaiyah.”

Ayah Ibnu Hazm bernama Ahmad Ibnu Sa’id adalah seorang Mentri yang
terkemuka dibawah khalifah al Mansur (lbnu Abi Ali) dan putranya al
Muzaffar. Olehkarena itu Ibnu Hazm pada masa kanak-kanak mendapat
pendidikan di lingkungan keluarga yang serba kecukupan, baik dari segi harta,
kehormatan maupun kedudukan.> Namun demikian Ibnu Hazm menghadapkan
dirinya pada mencari ilmu, bukanlah mencari harta dan kemegahan.

Ibnu Hazm menghafal Alquran di Istananya sendiri, diajarkan oleh inang
(perempuan yang merawat) pengasuh yang merawatnya. Olehkarena itu beliau
diawasi dengan ketat gerak geriknya di dalam istana oleh inang pengasuhnya,
maka terpeliharalah dia dari sifat-sifat kemudaan, Kemudian dia diserahkan
kepada seorang pendidik bernama Abdul Husain ibn ‘Ali Al Fasi, lalu
belajarlah lbnu hazm kepadanya. Ibnu Hazm mempelajari ilmu-ilmu yang
biasa dipelajari oleh pemuda-pemuda bangsawan dan penguasa, Yaitu
menghafal Alquran, mempelajarinya, menghafal sejumlah sa’ir.’

Sampai 14 tahun Ibnu Hazm menikmati keadaaan aman, tentram, dan

penuh kebahagiaan. Tetapi setelah itu di Spanyol terjadi peristiwa-peristiwa

* Hasbi as-Shiddieqy, loc.cit.

® Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia, Jilid 2, Jakarta:: CV. Anda Utama
Jakarta, 1993, him.391.

® Hashi as-Shiddieqy, op.cit., him.289.
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politik yang membuat suasana kehidupan keluarganya berganti suasa.” Setelah
al-Muzaffar wafat karena sebab yang misterius pada tahun 1008 M dan
kemudian digantikan oleh adiknya yang tidak mempunyai kualitas yang
diperlukan bagi jabatannya, segera dia dimusuhi penduduk dan kehilangan
kesetiaan tentara dan akibatnya terjadilah kekacauan dan tak ada lagi satupun
orang atau kelompok yang mampu mempertahankan ketertiban negara.®

Ahmad ibnu Sa’id akhirnya mengundurkan diri dan meninggalkan politik.
Dan terpaksalah keluarga Ibnu Hazm pidah dari istananya disebelah timur
Andalus ke sebelah baratnya, yaitu pada tahun 399H, kemudian ayah ibnu
Hazm wafat disana pada tahun 402 H.° Dan bencana demi bencana terus
menerus menimpa keluarga Ibnu Hazm, hingga terpaksa pindah dari kota
Cordova.’®

Ibnu Hazm dimasa mudanya mempelajari apa yang biasanya dipelajari
oleh anak para pembesar, yaitu menghafal sya’ir, Alquran, belajar menulis dan
membaca. Pelajaran-pelajaran permulaan ini di pelajarinya dari inang
pengasuhnya, baru kemudian ayahnya menyerahkannya kepada seorang yang
tagwa, yaitu Abdul Husain ibn ‘Ali Al Fasi, beliau sebagai Guru menyertakan
Ibnu Hazm untuk menghadiri majlis-majlis orang tua-tua guna mendengarkan

pelajaran dari pada perbandingan-perbandingan yang dikatakan mereka.™*

" Harun Nasution, loc.cit., Jilid 2.

8 W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orientalis, terj.
Hartono Hadikusumo, Cet, 1, Yogyakarta: Tiara Wacana,1990, him.2018.

° Hashi as-Shiddieqy,op.cit., him. 291

' Ibid, him 289.

™ Ibid.
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Padamulanya Ibnu Hazm tidak memusatkan perhatiannya kepada ilmu
figh, dia hanya mempelajari ilmu Hadits, kesusastraan Arab, sejarah dan
beberapa cabang ilmu falsafah. Baru pada tahun 408 H. lbnu Hazm
memusatkan pikirannya kepada ilmu Figh walaupun tidak ditinggalkan ilmu
Islam yang lain.*

Pada bidang Figh, pada mulanya Ibnu Hazm memperdalam ilmu Figh
Madzhab Maliki, karena pada waktu itu Madzhab Maliki yang berkembang di
Andalus dan menjadi Madzhab resmi pemerintah.’* Dan beliau sebelumnya
mempelajari kitab Al Muwaththa’ dengan perantara gurunya Abdullah bin
Yahya bin Ahmad bin Dahhun yaitu seorang Mufti Qurthubah. Kemudian
beliau memperdalam lagi pengetahuannya pada guru-guru yang lain. Guru-
guru beliau yang sering disebut antara lain: Abu al-Qasim Abd Rahman Ibn
Abi Yazid al-Azdi, adalah gurunya dalam ilmu hadits, nahwu, cara menyusun
kamus, logika dan ilmu kalam. Sedang Abu al-Khiyar al-Lughawi, adalah
gurunya dalam ilmu Figh dan peradilan, kemudian Abu Sa’id al-Fata al-Ja’fari,
adalah gurunya mengenai komentar atau ulasan syair.**

Pengalaman belajar Ibnu Hazm dilaluinya dengan berpindah-pindah, yakni
Cordova, Murcia, Jativa, Valencia, dan kota-kota lain sekitar Cordova.
Perpindahan yang dialaminya berkaitan dengan keadaan politik Spanyol yang
tidak menentu, sedang dirinya juga diancam oleh maut. Keadaan inilah yang

membentuk dan mengubah karakter Ibnu Hazm menjadi sangat keras.*®

12 |bid.

3 1bid.

% Harun Nasution, loc.cit., Jilid 2.
> Ibid, him.392.



39

Terus menerus Ibnu Hazm mempelajari Figh kepada ulama-ulama Andalus
kemudian Ibnu Hazm menemukan kritikan yang dilakukan oleh Muhammad
Ibn Idris Asy Syafi’i terhadap Madzhab Malik. Ketika itu Ibnu Hazm berkata:
Aku mencintai Malik, akantetapi kecintaanku kepada kebenaran lebih banyak
daripada kecintaanku kepada Malik. Maka bergeraklah Ibnu Hazm
mengembangkan Kritikan-kritikan itu agar nyatalah kepada Masyarakat bahwa
malik itu seorang manusia, bukan seorang Rasul. Dan berpindahlah Ibnu Hazm
dari madzhab Maliki ke madzhab Syafi’i yang memuaskan jalan pikirannya
dan karena Ibnu Hazm sendiri seorang yang mempunyai pikiran yang bebas,
tidak dapat di ikat oleh pengaruh taglid.*®

Ibnu Hazm dari madzhab Maliki berpindah ke madzhab Syafi’i,
pemahamannya terhadap madzhab Syafi’i membuat beliau kagum terhadap
Asy Syafi’i yang tetap teguh berpegang kepada Nash dan Qias yang di Qiaskan
kepada Nash. Dan bagaimana Asy Syafi’i memiliki keberanian menantang
gurunya Imam Malik yang mempergunakan istihsan dan maslahat mursalah.
Namun demikian tidak lama Ibnu Hazm bermadzhab dengan madzhab Asy
Syafi’i dia merasa belum puas. Akhirnya Ibnu Hazm berpindah mazhab dan
lebih condong kepada madzhab Dhahiriyyah dengan bertindak mengikuti jejak
Daud Al-Ash-bahani, yang mengajak para ulama supaya berpegang kepada
Nash saja, kalau tidak ada Nash, dipergunakanlah Istishhad.'” Ibn Hazm

bukanlah peniru Daud, tetapi minhaj yang hanya mengungkapkan hukum dari

18 Hashi as-Shiddieqy, op.cit., him.290.
" Ibid.
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Alquran dan As Sunnah tanpa mengenakan giyas atau taqwil.™®

Diantara guru
Figh nya Mas’ud Ibn Sulaiman yang cenderung kepada mengambil dhahir
Nash. Dengan demikian Ibn Hazm dapat membebaskan pikirannya dari
pengaruh Madzhab yang telah berkembang dan mengikat diri dengan Atsar.*

Dalam bidang politik Ibnu Hazm berpihak kepada Umayyah, oleh
karenanya Khairan gubernur daerah Mariah yang diangkat pada 407 H
menuduh Ibnu Hazm bekerja dibawah tanah untuk mengembalika
pemerintahan Umawiyah di Cordova, kemudian Ibnu Hazm di usir dari daerah
itu ke daerah Balansia.?’

Ibnu Hazm pernah diangkat sebagai staf al-Murtadla dengan menduduki
jabatan mentri dan memimpin pasukan di Granada. Tetapi sayang masa
berkuasanya al-Murtadla tidak lama, pada tahun 408 H/1018 M al-Murtadla
dibunuh oleh orang-orang Slav di Valensia.?> Terbunuhnya al-Murtadla
berakibat buruk bagi Ibnu Hazm, dia ditawan dan mendekaplah dia dalam
tawanan beberapa lama.

Kemudian Ibnu Hazm dibebaskan lalu kembalilah dia ke Cordova untuk
menyaksikan kehancuran kota itu pada tahun 409 H sesudah 6 tahun

ditinggalkannya kota itu. Sejak itu Ibnu Hazm kembali menghadap studi dan

reset menghafal Hadits, mengadakan Munadharah dalam bidang Figh dan

'8 Ibid. hIm.297.

19 Ibid, hlm. 290.

20 1bid, him.291-292.

2! Harun Nasution, op.cit., him.392.
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meninggalkan politik walaupun Ibnu Hazm tetap cenderung kepada Bani
Umaiyah dan ingin melihat kebesaran mereka.?

Pada tahun 4012 H/1023 M lIbnu Hazm menetap di Jativa. Pada waktu
penguasaan Al-Kasim Ibn Mahmud telah jatuh, penguasa Barbar menguasai
Cordova hingga tahun 414 H/ 1023 M. Kemudian keluarga Hamud melemah
hingga timbulah pemberontakan di Cordova dan dipecatlah Ali Ibn Hamud Al
Hasani. Penduduk Cordova kemudian mengembalikan kekuasaan kepada Bani
Umayyah, dan diangkatlah Abdu Rahman Ibn Hisyam Ibn Abdul Jabbar pada
tahun 414 H Setelah penguasaan Barbar berakhir Abdurahman V al-Mustazhir
diangkat sebgai khalifah baru di Spanyol dari keturunan dinasti Umayyah, dan
Ibnu Hazm dipilih lagi menjadi mentrinya.*®

Tetapi penguasaan Abdurahman V Al-Mustahzir tidak bertahan lama
(tujuh minggu). Oleh sebab itu Ibn Hazm kemudian kembali ke Jativa (418
H/1023 M). Kemudian Ibnu Hazm tertarik kembali kebidang politik menjadi
wazir (mentri) lagi pada saat kekuasaan Hisyam Al-Mu’tadlidbillah (1027
H/1031 M), tetapi Hisyam ini tidak lama berkuasa dan dipecat. Dialah khalifah
yang paling akhir yang Ibnu Hazm menjadi wazirnya dan Hisyamlah
penghabisan khulafah Bani Umaiyah di Andalus. Dengan berakhirnya
pemerintahan Umawiyah di Andalus berakhirlah kesempatan bagi Ibn Hazm
untuk duduk dalam pemerintahan dan barulah lbn Hazm memusatkan

kesungguhannya kepada studi, membahas, menulis, mengembangkan

%2 Hasbi as-Shiddieqy, op.cit., him.292.
% Ibid.
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pendapat-pendapatnya dengan jalan diskusi, dengan menyusun risalah-risalah
dan kitab-kitab.**

Ibn Hazm termasuk salah seorang pemikir yang begitu ahli dan punya
banyak spesialisasi, sebagai seorang sastrawan, sejarawan, ahli hadis
(muhaddis), ahli tafsir(mufassir), ahli hukum Islam sekaligus sebagai seorang
teolog islam.* Karya-karya Ibn Hazm berjumlah kurang dari 400 jilid yang
terdiri dari 80.000 lembar.?®

Mengenai karya-karya Ibn Hazm tidak dapat diketahui keseluruhannya,
sebab sebagian besar karyanya musnah terbakar oleh penguasa dinasti al-
Mu’tadi al-Qadli Ani al Qasim Muhammad Ibnu Ismail Ibn Ibad(1068-
1091M).%” Para penguasa itu mempunyai maksud-maksud pribadi (politik),
mereka menggunakan pengaruh ulama Malikiah untuk mencapai maksud itu
dengan jalan memberikan kepuasan hati para ulamanya, karena al Mu’tadi
tentu tidak akan memihak Ibn Hazm yang bergerak seorang diri dan hanya
dikelilingi oleh para pecinta ilmu yang mencari kebenaran. Dia tidak cukup
dengan mengusir Ibn Hazm dari daerahnya, dia bahkan membakar pula kitab-
kitab Ibn Hazm.?® Ada tiga alasan pembakaran karya-karya Ibn Hazm ini yaitu:
1. Mazhab Maliki Mazhab resmi Spanyol

Mazhab yang resmi diakui Spanyol pada waktu itu adalah Mazhab

Maliki yang telah melembaga sebagai kekuatan hukum resmi pemerintah,

** 1bid, him.293.

% |brahim madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam, terj. Yudian Wahyudi Asmin,
Jakarta: Bumi Aksara, Cet.1, 1995, him.40

% Harun Nasution, op.cit., him.392.

*" bid

% Hasbi as-Shiddieqy, op.cit., him.295.
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sedangkan Ibnu Hazm adalah seorang pelopor Mazhab Dzahiri di Spanyol.
Olehsebab itu maka Ibnu Hazm, pengikut-pengikutnya, dan karya-karyanya
termasuk dalam golongan yang tidak mendapat restu dari kalangan
penguasa pada waktu itu.
. Pendukung dinasti Umayyah

Ibn Hazm berkali kali menjabat menteri dinasti Umayyah sehingga timbulah
kecurigaan yang kuat dari penguasa baru (al-Mu’tadi), sebab apabila
pemikiran-pemikiran Ibn Hazm meluas dapat mengganggu stabilitas politik
Spanyol pada waktu itu, sekaligus mengganggu dinasti al-Mu’tadi.
. Tulisan Ibn Hazm yang dinilai berbahaya

Ibn Hazm dikenal sebagai sejarawan dan tulisan-tulisannya mengenai
peristiwa politik pemerintah Spanyol waktu itu dinilai berbahaya karena
peristiwa-peristiwa tersebut dapat diketahui oleh umum dan generasi
berikutnya.?

Adapun karya-karya lbn Hazm yang dapat diketahui antara lain:
. Thaug al-Hamamabh. Kitab ini ditulis pada tahun 418 H di jativa, kitab ini
merupakan Kitab pertama yang ditulis lbn Hazm. Isinya mengenai
autobiografinya, meliputi pemikiran dan perkembangan pendidikan serta
kewajibannya. Karya ini ditulis dengan bahasa yang indah dan tinggi

banyak memuat syair cinta.

 Harun Nasution, op.cit., him.392.
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. Nagtul ‘Arusi fi Tawarikh al-Khulafa. Kitab ini berisi tentang sejarah
mengenai khalifah-khalifah di timur dan Spanyol serta para pembesar-
pembesarnya.

. Jamrah al-Ansab atau Ansab al- ‘Arab. Kitab ini ditulis sekitar tahun 405 H
kitab ini tersebar luas sampai di Tunisia, Madrit, dan Paris.

. Al-Fashl fi al-Milal wa al-4hwaa’ wa al-Nihal. Kitab ini merupakan sebuah
kitab perbandingan agama dan aliran aliran dalam Islam.

. Tabdili al-Yahudi wa al-Nashara fi al-Taura wa al-Injil, wa Bayanu
Tanaqudlima bi Aidihim min dzalika mim ma la Yuthtamilu al-7a 'wilu.
Kitab ini berisi tentang kontradiksi Taurat dan Injil serta penyelewengan
kedua kitab tersebut.

. Al-Naasikh al-Munjiyah min al-Fadhaikh al-Mukhziyah wa al-Qabaikh al
Murdiyah min Agwali al-Bida’i min al-Firaq al-Arba’: al-Mu 'tazilah, al-
Murjiyah, al-Khawarij wa al-Syi’‘ah. Kitab ini berisi fatwa-fatwa terhadap
kejelekan-kejelekan golongan Mu’tazilah, Murjiah, Khawarij, dan Syiah.

. Al-Abthal. Kitab ini berisi argumentasi Mazhab Dzahiri.

. Al-Talkhis wa al-Takhlish. Kitab ini berisi uraian rasional masalah-masalah
yang tidak ada ketentuan Nash dalam Alquran dan Hadis.

. Al-Shadi’ wa al-Raadi. Kitab ini berisi sanggahan tentang orang yang

mengkafirkan ahli Ta’wil dan terhadap kalangan Taqlid.

10. Al-Rad’ala ibn al-Naghriliyah al-Yahudi wa Rasailu Ukhra. Kitab ini

berisi tentang polemik antara Ibn Hazm dengan Ibn al-Nagghriliyah yang

beragama Yahudi mengenai agidah Yahudi dalam Taurat.
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11. Al-Muhalla. Kitab ini merupakan kitab Figh Mazhab Dzahiri yang
terlengkap.

12. Al-lIhkam fi Usul al-Ahkam. Kitab ini memuat Ushul Figh Mazhab Dzahiri.

13. Fadhlu al-Andalusi. Kitab ini berisi uraian tentang para cerdik pandai
Spanyol.

14. Risalah fi Fadhli al-Andalus. Kitab ini ditulis untuk sahabatnya Abi Bakar
Muhammad bin Ishak .

15. Al-Akhlaq wa al-Sair fi Mudawamah al-Nufus. Kitab ini berisi tentang

sastra.

16. Al-Imamah wa al-Khilafah al-Fihrasah. Kitab ini berisi sejarah Bani
Hazm dan asal-usul nenek moyang mereka.

17. Jamharah al-Nasab al- ‘4rab. Kitab ini berisi tentang sejarah.

R.A. nichilson memberi sebutan Ibn Hazm sebagai “The Greatest Scholar
and The Most Original Genius of Moslem Spain” (Seorang sarjana terbesar dan
seorang muslim Spanyol yang sangat genius). Sebutan tersebut diberikan
berhubungan dengan luasnya bidang ilmu yang dikuasai.®*® Demikian secara
singkat telah penulis kemukakan biografi Ibn Hazm Adz Dzahiri khususnya
yang berhubungan dengan sosial politik dan keilmuannya.

. Pendapat Ibnu Hazm Tentang kedudukan wanita dalam kesaksian

Berbeda dengan pendapat Jumhur Ulama menyatakan bahwa perempuan
tidak diperbolehkan menjadi saksi dalam hudud®, Malik, Syafi’i,

memperbolehkan kesakisian seorang laki-laki dan dua orang perempuan dalam

% Harun Nasution, op.cit., him.393.
%! sayyid Sabiqg, Fighus Sunnah-14, Bandung : al- Ma’arif, 1987, Cet. 1, him. 71.
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hal harta benda, akantetapi kesaksian wanita tidak diterima dalam hal hukum
badani seperti hudud, gishash, nikah, thalag, dan rujuk.*

Maka berbeda halnya dengan pendapat 1bn Hazm, menurut Beliau wanita
dapat menjadi saksi untuk semua perkara tanpa terkecuali dengan ketentuan
untuk kedudukan satu orang laki-laki dapat ditempati oleh dua orang wanita

dalam kesaksian, sebagaimana beliau menyatakan:

U5 OSsl padans Jgde oy angy) e BTG 3 L OF 52,
o et aly Jlomy @ 55 63 0608 O e Olaes OUT 4l o,
¢ Lok Sgs OU gl (g oy o Ty Yoy ol Byl g oy
Pladl b Loy sl 33l e LSS A sl 0 JAY
o OVe Sl 03y WL Il 5 ca Iy (GDally A
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Artinya: “ Dan tak boleh diterima dalam perkara zina kesaksian yang kurang
dari empat orang laki-laki yang adil dan muslim atau tempat tiap-tiap
satu orang laki-laki dengan ditempati oleh dua orang muslimah yang
adil. Maka boleh jadi yang demikian itu dengan tiga orang laki-laki
dan dua orang wanita atau dua orang laki-laki dan empat orang wanita
atau satu orang laki-laki dan 6 orang wanita atau 8 orang wanita saja.
Dan tidak diterima dalam semua hak seluruhnya dari perkara hudud,
pertumpahan darah dan apa yang termasuk didalamnya giyas, nikah,
talak, rujuk, serta harta benda kecuali dengan saksi dua orang laki-laki

%2 Ibid, him. 72.
% Ibnu Hazm, AL Muhalla, juz X, Maktabah Jumhuriyah, Mesir, 1970, him. 569.
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Muslim yang adil atau satu orang laki-laki dan dua orang wanita, atau

hal itu dengan empat orang wanita. Dan diterima dalam semua perkara

kecualui hudud satu orang laki-laki, atau dua orang wanita beserta
tuntutan sumpah”.

Selanjutnya Ibnu Hazm menjelaskan tentang persamaan kedudukan dalam

lingkup kesaksian perempuan dengan laki-laki pada masalah kesaksian perkara

yang sangat vital sebagai berikut:

34 .. - .
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Artinya: “Seperti memandang aurat dua pezina orang laki-laki dan perempuan
dalam hal itu adalah sama”.

Dari keterangan Ibnu Hazm di atas telah jelas bahwa beliau dengan tegas
menerima kesaksian perempuan, tidak hanya menerima perempuan menjadi
saksi dalam wilayah hukum hudud dan gishash saja tetapi Ibnu Hazm
menerima kesaksian perempuan dalam semua perkara dan kejadian dan
mengagap kesaksian perempuan mempunyai kekuatan yang sama sebagaimana
kerasksian orang laki-laki.

Adapun yang menjadi alasan lbnu Hazm dalam memberikan kedudukan
wanita untuk menjadi saksi dalam semua perkara atau kejadian adalah sebagai
berikut:

1. Firman Allah :

* 1bid, hIm.583.
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Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan sumpah
mereka dengan harga yang sedikit mereka itu tidak memperoleh
bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan
memperhatikan mereka pada hari kiamat, dan tidak akan
menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih”.

(Q.S. Al Imran : 77).

Berkata Asyats tentang turunnya ayat tersebut di atas, yaitu didalamnya

seorang laki-laki bertengkar dengan telaga, kemudian Nabi SAW. bersabda:

P kot (JB Y ccdis € a ol

Artinya: “Apakah engkau punya bukti? Maka saya menjawab : Tidak, Nabi
bersabda, maka bersumpahlah”.

Dari keterangan tersebut di atas, Ibnu Hazm memberi penjelasan sebgai

berikut:

Sy pials 3 o Al CalST U —aLuly LAl ads —oli gl
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36
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% Abu Dawud, Sunnan Aby Dawud, Juz 11, Isa Al Babil Halaby, Mesir, t.th., him. 312.
% bnu Hazm, op.cit., him 581.
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Artinya: “ Kami mendapatkannya (hadits) Nabi SAW. sesungguhnya beliau
membebani penggugat beberapa saksi dan beberapa bukti yang
mutlak, maka wajib menjadikan bukti setiap apa perkataan yang
dikatakan orang-orang Islam (laki-laki atau perempuan),
bahwasannya itu adalah alat bukti”.

2. Hadits dari Nabi SAW. :
Boleas 1 B e s ade ) o A Jyuy O e o DI e

37 . L

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda
:’maka Kkesaksian dua orang perempuan sebanding dengan
kesaksian satu orang laki-laki”.

Juga dalam Hadits lain:

o) 1B Ly e B Lo B oy O i) dmw Gl e
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Artinya: ”Dari Abi Said Al Khudlori, bahwa Rasulullah SAW. Bersabda:
“Bukankah kesaksian seorang wanita sama dengan separoh
kesaksian laki-laki? Kami menjawab, betul ya Rasulullah”.

Lantas Rasulullah SAW. memutuskan, bahwasanya kesaksian dua orang

perempuan sepadan dengan kesaksian satu orang laki-laki, maka wajib dan

harus. Sesungguhnya beliau tidak menerima dimana diterima laki-laki jika

yang menyaksikan hanya dua orang perempuan dan yang begitu tidaklah

menambahi.

3" Imam Ahmad bin Hambal, Musanad Imam Ahmad bin Hambal, JuzIll, Darul Fikri,
Beirut, t.th., him.67.

% Imam Bukhary, Sahih Bukhari, Juz 111, CV. Toha Putra, semarang, t.th., him. 153.

% 1bn Hazm, loc.cit.
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Dari beberapa keterangan tersebut diatas dapatlah kita mengerti bahwa
Ibnu Hazm telah memandang sama kedudukan wanaita dalam lingkup
kesaksian dan menganggap kaum wanita dalam kesaksian sepadan dengan laki-
laki, tentunya dengan perimbangan dua orang wanita sepadan atau sama
nilainya dengan satu orang laki-laki.

Ibnu Hazm juga membantah terhadap pendapat para ulama yang
membatasi kedudukan lingkup kesaksian wanita yang hanya berkisar pada
masalah hutang dan harta benda. Dan tidak memperbolehkan kesaksian dua
orang wanita bersama laki-laki dalam lingkup wilayah hukum hudud dan

gishash.“® Beliau berkata :
Mool (£05T 550kt 3 L&Y Of e Lo W) lyes) 0U

Artinya: “Maka jika mercka menyeru atas tidak diterimanya (kesaksian)
wanita dalam perkara huhud adalah mereka yang memberikan
kedustaan”.

Terhadap orang yang berlainan pendapat dengannya, Ibnu Hazm memberi
tanggapan sebagai berikut: “Maka dari hujjah orang yang tidak melihat
diterimanya wanita sebagai saksi sendirian dan wanita tidak diterima bersam
laki-laki kecuali dalam perkara hutang piutang yang ditentukan waktunya saja
karena mereka berpendapat bahwa Allah SWT. memerintahkan didalam
perkara zina diterima empat orang saksi (laki-laki) dan di dalam hutang piutang

yang ditentukan waktunya dengan dua orang saksi laki-laki atau satu orang

laki-laki bersama dua orang perempuan. Dan wasiat dalam perjalanan dengan

%0 Syaikh Kamil Muhammad Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita (Edisi lengkap), terj.
M.Abdul Ghoffar, Cet.1, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998, him.604.
“bnu Hazm, op.cit., him.578.
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dua orang saksi laki-laki muslim atau dengan dua orang laki-laki non muslim

yang keduanya bersumpah bersama kesaksiannya. Rasulullah SAW. bersabda:
42 . )
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Artinya: “Kemukakanlah dua orang saksi atau sumpahnya, tidak ada bagi kamu
kecuali itu”.

Maka Allah Ta’ala dan Rasul-Nya SAW. tidak menetapkan jumlah saksi dan
sifat-sifatnya kecuali dalam nash-nash ini saja, maka wajib dituruti padanya
dan janganlah melampaui batas dan tidak diterima dalam apa hitungan itu
kecuali apa yang telah disepakati orang-orang Islam atas diterimanya”.*’

Selanjutnya , Ibnu Hazm menambahkan sebagai berikut: “Kami tidak
mengetahui seorang Yyang sedang berselisin dengan kami mengikuti
pendapatnya tentang nash-nash kesaksian dengan ketetapan dari Alquran, As-
Sunnah, Ijma’, Qiyas, Ihthiyath dan tidak juga Qaul Sahabat. Dan semua
pendapat yang ada ini adalah pengakuan sesat, rusak dan tidak boleh
berpendapat dengannya didalam agama Allah SWT. serta tidak boleh
berhukum dengannya didalam perkara darah orang-orang Islam,
Kehormatannya, Kemanusiaannya serta harta bendanya”.44

Adapun gaul sahabat yang oleh Jumhur Ulama dijadikan landasan adanya
batasan terhadap lingkup kesaksian wanita, menurut Ibnu Hazm tidak dapat

dijadikan hujjah dalam masalah ini, dangan alasan sebagai berikut: Qaul yang

sumbernya dari Zuhri, yaitu:

2 Abu Dawud, loc.cit.
*® Ibnu Hazm, op.cit.,hlm.577
* Ibid
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Artinya: “Telah berlaku sunnah dari Nabi SAW. Abu Bakar dan Umar,
bahwasanya tidak diterima Kesaksian perempuan di dalam peristiwa
thalaq, nikah dan hudud”.

Qaul diatas menurut Ibnu Hazm adalah qaul yang gugur karena perawinya

yaitu dari jalur Ismail bin ‘Iyasy dan Hajaj bin Arthah adalah dhaif dan rusak.*®

Mengenai khabar diatas yang subernya berasal dari Zuhri tidak dapat dijadikan

hujjah yang membatasi lingkup kesaksian wanita menurut lbnu Hazm, karena

jlaur rawinya diragukan, dan hanya gaul ulama yang tidak langsung bersumber
dari Nabi Muhammad SAW.
Demikianlah penilaian dari Ibnu Hazm diantara beberapa hujjah Jumhur

Ulama di dalam masalah kesaksian wanita, dimana khabar tersebut juga telah

beliau kemukakan permulaan pembahasan tentang kesaksian wanita sebelum

lebih lanjut beliau menilainya, dan berdasarkan beberapa alasan tersebut diatas,

Ibnu hazm kembali menegaskan pendapatnya sebagai berikut :

cg}l:.-) M9 c‘):.-) M9 3J.A\ S JJN &) o }’\56).,\.3 M‘sjjj;@j
IS das Slgm 3 By Al g oy Bnl Cny ol ol O
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*® 1bid, him. 582-583
“® 1bid, him. 583.
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Artinya: “Dan dengan keharusan akal setiap orang mengerti, bahwasanya tidak
berbeda antar seorang perempuan dan seorang laki-laki, antara dua
orang laki-laki dan dua orang perempuan, antara empat orang laki-
laki dan empat orang perempuan di dalam kebolehan sengaja
berdusta dan bermufakat pada mereka, begitu juga lalai — dan jika —
sampai kepada hal ini, untuk keberadaan diri lebih baik kesaksian
delapan wanita daripada kesaksian empat orang laki-laki. Dan
semuanya ini tidak berarti baginya menambabhi (aturan) Alquran dan
As-Sunnah.

Demikianlah secara singkat telah penulis kemukakan pendapat Ibnu Hazm
tentang kedudukan perempuan dalam kesaksian, dan pada kesimpulannya
beliau menerima kesaksian wanita dalam semua peristiwa atau kejadian dengan
alasan-alasan sebagai berikut :

1. Bahwa alasan-alasan yang dikemukakan Jumhur Ulama tidaklah sah

dijadikan hujjah dalam membatasi perkara kesaksian wanita;

2. Bahwa telah sah hadits-hadits dari Rasulullah SAW. yang memberikan

petunjuk bahwa ruang lingkup kesaksian wanita seimbang dengan kesaksian
laki-laki dalam semua perkara;

3. Tidaklah sah membatasi kesaksian wanita berdasarkan giyas yang diambil

dari ayat tentang mudayanah (ayat utang piutang).

7 1bid.



BAB IV

ANALISIS TERHADAP PENDAPAT IBNU HAZM TENTANG
STATUS WANITA DALAM KESAKSIAN

A. Analisis Terhadap Pendapat Ibnu Hazm Tentang Status Wanita dalam
Kesaksisan
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan dalam Bab Ill, bahwa Ibnu
Hazm tidak memberi batasan dalam lingkup perkara kesaksian wanita dan
menurut pendapatnya kesaksian wanita di dalam segala macam perkara bisa
diterima, baik dalam perkara pidana hudud dan gishas dengan perbandingan
dua orang wanita kekuatannya sama dengan kesaksian seorang laki-laki.
Kemudian dalam Bab ini penulis akan mengemukakan pendapatnya serta
menganalisisnya. Untuk lebih jelasnya dapat penulis kemukakan sebagai
berikut:

Hadits Nabi SAW.:
Boleid 1B oy ade D Lo & gy O Sae p ) s e
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda:
“Maka persaksikanlah dua orang perempuan sepadan dengan
persaksian saru orang laki-laki”.!

Juga dalam Hadits yang lain:

! lmam Ahmad bin Hambal, Musanad Imam Ahmad bin Hambal, Juz Il, Beirut: Darul
Fikri, t. th., hIm. 67.
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Artinya: Dari Abi Said Al Khudry, bahwa Rasulullah SAW. telah bersabda:
“Bukankah persaksian seorang perempuan sama seperti separoh

persaksian orang laki-laki? Kami menjawab: “Betul ya Rasulullah.

Rasulullah bersabda: “Demikian itu karena perempuan lemah

akalnya”.2

Kedua Nash tersebut diatas dari segi dlalalahnya mengungkapkan bahwa
kesaksian perempuan mempunyai nilai separoh dari kesaksian laki-laki dengan
illat (alasan) yang ditunjukkan karena perempuan lemah akalnya. Atau dengan
perkataan lain karena lemah akal nya ini menyebabkan kesaksian perempuan
separoh nilainya daripada kesaksian laki-laki.

Dan ketahuilah, sebab ditetapkannya dua wanita sebagai ganti dari seorang
pria, yaitu kalau salah seorang dari mereka berdua lupa maka akan diingatkan
oleh wanita yang seorang lagi, maksudnya dikhawatirkan kalau-kalau salah
seorang dari mereka berdua lupa atau Kkeliru dalam mengemukakan
kesaksiannya, maka seorang lagi akan mengingatkan bagaimana sebenarnya
terjadi.* Maka alasan terhadap kedudukan dua perempuan menempati satu
orang laki-laki karena keduanya saling mengingatkan kepada yang lain,

sehingga keduanya menduduki tempat seorang laki-laki.

2 Imam Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 111, Semarang: CV. Toha Putra, t.th., him. 153.
® Musthafa As Siba’y, Wanita di Antara Hukum Islam dan Perundang-Undangan, terj.
Chadijah Nasution, Jakarta: Bulan Bintang, 1977, him. 51.
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Adapun lafadz J 23 mempunyai arti: setimbang, sepadan.* Dan lafadz Jis
berarti: misal, yang menyerupai dan bandingan.’ Yang berarti kesaksian dua
orang perempuan semisal atau sebanding dengan kesaksian satu orang laki-
laki. Keseimbangan seperti inilah yang menunjukan bahwa kesaskian dua
orang permpuan bisa menggantikan kedudukan seorang laki-laki pada tiap-tiap
wagiah yang disitu pembuktiannya memerlukan saksi. Dengan demikian
kesaksian wanita untuk menggantikan kedudukan laki-laki karena
ketiadaannya tidaklah dikhususkan pada perkara kebendaan saja, namun dalam
lingkup keseluruhan.

Kemudian kalau kita pahami dari aspek, bahwasanya lafadz kesaksian
wanita dalam kedua hadits diatas menunjukan kemutlakannya yang tidak
dibatasi secara lafadz dengan batasan apa saja. Dengan demikian nilai
kesaksian wanita yang separoh dari kesaksian laki-laki adalah mutlak untuk
segala macam perkara kesaksian tanpa adanya batasan batasan, hal ini sesuai
dengan aturan, bahwa sifat mutlak berlaku atas kemutlakannya apabila tidak
ada ketetapan yang membatasi baik dengan aturan nash ataupun dengan dalalat
yakni keterangan yang menunjukan pembatasan.®

Pendapat Ibnu Hazm yang mendasarkan dengan kedua Hadits tersebut
diatas berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama,

dimana mereka beralasan sebagai berikut:

*Mahmud  Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, 1973, hIm.258.

> 1bid, him. 400.

® Sobhi Mahmassani, Filsafat Hukum dalam Islam, Terj. Ahmad Sudjono, Bandung: Al
Ma’arif, Cet.2,1981, him. 235.
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Artinya: “ Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
(di antaramu). Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka (boleh)
seorang laki-laki dan dua orang perempuan”.
(Q.S. Al Bagarah (2): 282).”

Ibnu Mudzir mengatakan: ‘“Para ulama telah sepakat berpendapat sama
dengan berpegang pada lahirnya ayat di atas, dimana mereka membolehkan
kesaksian wanita bersama orang laki-laki. Dan jumhur ulama mengkhususkan
kesaksian itu dalam hal hutang dan harta benda. Mereka mengatakan: Tidak
diperbolehkan kesaksian dua orang wanita bersama laki-laki dalam hal hudud
dan qishas.” Selanjutnya mereka berselisin paham tentang perkara nikah,
thalak, nasab, dan perwalian. Dimana sebagian mereka menolak dalam masalah
itu dan sebagian lain menerimanya. Selanjutnya Ibnu Mundzir mengatakan,
mereka sepakat menerima kesaksian dua orang wanita saja atas perkara-
perkara yang tidak dapat diketahui oleh orang laki-laki, seperti haid,
melahirkan anak, tangisan bayi dan cacatnya wanita serta mereka berselisih
dalam hal radha’at.?

Abu Ubaid berkata: bahwasanya mereka (Jumhur Ulama) sepakat atas
kebolehan kesaksian perempuan didalam urusan harta benda adalah
berdasarkan pada ayat diatas. Sedang penolakan mereka terhadap kesaksian

wanita dalam perkara hudud dan gishas didasarkan pada:®

Firman Alla SWT;:

" Departemen Agama RI, Al Hidayah AlQuran Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka,
Jakarta: Kalim, 2010, him.49.

® Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, terj. M.Abdul Ghoffar, jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1998, him. 604-605.

® Ibid.hIm.605.
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Artinya: “.....dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi”.
(Q.S. An-Nur: 4)*°

Menurut penulis alasan Jumhur Ulama tidaklah dapat membatalkan
pendapat Ibnu Hazm sebab dalam surat Albagarah 282 yang tertera diatas yang
menjadi alasan Jumhur manthuknya adalah mengemukakan dua orang saksi
laki-laki, apabila tidak ada dua orang laki-laki maka boleh dengan satu orang
laki-laki dengan dua orang perempuan sebagai saksi. Adapun mafhumnya
kesaksian laki-laki sendiri didahulukan sampai ketiadaannya, apabila tidak ada
atau kurang memenuhi kedudukannya sebagai saksi boleh diganti dengan
perempuan. Juga memberi isarat adanya peringkat dalam kesaksian dimana
laki-laki menempati peringkat pertama. Hal ini sesuai dengan urut-urutan

kesakisan yang tertuang dalam pendapat Ibnu Hazm sebagai berikut:
U5 OSsl padans Jgde oy angy) e BTG 3 L OF 52,
o et ey by &6 Gl 008 Ol s Olzaes OUT al I,
¢ Lok Sgs OU gl (B oy M 1y Doy o (g aiyl 5 oy
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Ll a3 7@ biiy U IS 5 al o sl ST 0Ly o,
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1% Departemen Agama RI, op.cit, him.351.
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Artinya: “ Dan tidak boleh diterima dalam perkara zina (kesaksian) yang
kurang dari 4 orang laki-laki yang adil dan muslim atau tempat tiap-
tiap 1 orang laki-laki dengan ditempati oleh 2 orang wanita
muslimah dan adil, maka boleh jadi yang demikian itu dengan 3
orang laki-laki dan 2 orang wanita atau 2 orang laki-laki dengan 4
orang wanita atau seorang laki-laki denga dan 6 orang wanita atau 8
orang wanita saja. Dan tidak diterima dalam semua hak seluruhnya
dari perkara hudud, pertumpahan darah dan apa yang termasuk
didalamnya, seperti gishash, nikah, thalak, rujuk, dan harta benda
kecuali dengan 2 orang laki-laki muslim yang adil atau seorang laki-
laki dan 2 orang wanita, demikian itu atau empat orang wanita saja.
Dan diterima di dalam semua itu kecuali hudud (kesaksian) seorang
laki-laki yang adil atau 2 orang perempuan hal itu bersam tuntutan
sumpah”.**

Ibnu Taimiyah mengatakan: Bahwa Alquran tidak menyebutkan dua orang
saksi laki-laki dan seorang saksi laki-laki dengan dua orang perempuan sebagai
sistem peradilan yang harus dipakai oleh hakim dalam mengadili perkara
melainkan Alquran dua macam alat bukti itu sebagai cara yang harus dilakukan
orang untuk menjagadan mempertahankan haknya.*?

Cara yang dengannya hakim boleh menghukumi itu lebih luas dari cara
yang ditunjukan Allah kepada pemilik hak untuk memelihara haknya.
Rasulullah SAW. memperbolehkan kesaksian seorang penduduk kampung saja
atas penglihatan terhadap bulan sabit. Beliau memperbolehkan kesaksian
seorang saksi laki-laki dalam masalah perampasan. Beliau menerima kesaksian

seorang perempuan bila perempuan itu dapat dipercaya, dalam hal yang tidak

1 |bnu Hazm, Al Muhalla, juz X, Mesir: Maktabah Jumhuriyah Al Arabiyah, 1970, him.
569.

2 |bnu Qayyim, Turuqul Hukmiyyah fi Siyasatisy Syariyah, Kairo: Al Muasatul Arabiyah,
t. th., him. 83.
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diketahui kecuali oleh wanita. Beliau menjadikan kesaksian Khuzaemah seperti
kesaksian 2 orang laki-laki.*?
Disebutkan dalam hadits:

k) 33lghy A 33lgd g ale A Lo A Sy James

Artinya: "Maka Rasulullah SAW. telah menjadikan kesaksian Khuzaimah

sama dengan kesaksian dua orang laki-laki".**

Dan perlu diketahui, bahwa kesaksian itu hukumnya menjadi kewajiban
hakim supaya ia menghukumi sesuai dengan kesaksian itu, bahkan ia tidak
boleh melambatkan memberi putusan setelah kesaksian itu dikemukakan,
kecuali apabila hal itu mengandung harapan adanya perdamaian atau adanya
permintaan pengunduran diri dari pihak penggugat. Akan tetapi dalam pada itu
harus memperhatikan bahwa kesaksian itu sedapat-dapat harus sungguh-
sungguh benar dan cocok dengan kejadian yang sebenarnya, maka untuk
penerimaan itu ditentukan syarat-syarat yang sangat mengikat, di antaranya
yang telah disebutkan adalah keadilannya saksi-saksi."

Jumhur Ulama dengan alasan surat An Nur ayat 4 telah menolak adanya
kesaksian wanita dalam perkara hudud dan qishas, hal ini karena mereka
terpaku pada ayat itu tanpa memperhatikan hadits yang diriwayatkan dari
Abdullah bin umar dan hadits dari Said Al Khudry yang memuat niali
kesaksian wanita secara mutlak, yang disitu tak ada lafadz atau nash lain yang

memberi batasan untuk jenis kesaksian tertentu. Apabila mereka

13 Sayyid Sabig, Figih Sunnah, Terj. Mudzakir,Cet.9, Jilid 14, Bandung: Alma’arif, 1997,
him. 74.

 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Juz 111, Libanon: Darul Fikri, t. th., him 308.

1> Sobhi Mahmassani, op.cit, him. 265.
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memperhatikan kemutlakan dari isi kedua hadits diatas tentu akan
berkesimpulan lain dalam memberi kedudukan terhadap kesaksian wanita.
Untuk memperkuat pendapat Ibnu Hazm penulis mecoba mengemukakan

hadits berikut:
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Artinya: "Hadits dari Abi Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhny, bahwa
pernah terjadi seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW,
seraya berkata: "Hai Rasulullah, demi Allah sudikah engkau
menghukumku atas dasar kitabnya? kemudian berkata pula laki-laki
yang berperkara dengan laki-laki pertama (laki-laki yang kedua ini
lebih arif daripada yang pertama): betul ya Rasulullah, putuskanlah
perkara kami ini dengan berdasarkan Kitabullah dan perkenankanlah
aku ini. Nabi SAW. menjawab: "Terangkanlah dulu apa
masalahnya”. Lelaki yang kedua itupun berucap: Putraku adalah
pekerja upah (lelaki pertama) ini. Lalu putraku berzina dengan
istrinya. Aku diberitahu bahwa terhadap putraku itu harus diajtuhkan
hukuman rajam. Untuk itu aku telah menebus hukumannya dengan
seratus ekor kambing (yang belum beranak) dan seekor kambing
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yang telah beranak. Kemudian aku tanyakan lagi kepada ahli ilmu
hukum, lantas ditanyakan kepadaku, bahwa terhadap putraku itu
harus dijatuhi hukuman berupa seratus kali pukulan dan dibuang
selama setahun, sedangkan terhadap istri orang ini (laki-laki
pertama) harus dijatuhi hukuman rajam. Mendengar duduk
perkaranya seperti itu, maka Rasulullah pun bersabda: "Demi Tuhan
(yang nyawaku berada ditangan-Nya), aku akan memutuskan
perkara anda berdua ini atas dasar Kitabullah. Seekor induk kambing
dan seratus anaknya harus kau ambil kembali (laki-laki kedua) dan
atas diri putramu akan dijatuhkan hukuman pukulan seratus kali dan
buangan selama satu tahun. Dan engkau hai Unais, temui istri laki-
laki ini (laki-laki pertama) dan introgasi dia. Jika memang dia
mengakui perzinahannya, maka rajamlah dia. (Ternyata si istri laki-
laki pertama mengaku bahwa dia telah berbuat zina. Untuk itu
Rasulullah memerintahkan dirajam....... dan wanita itu segera
dirajam)".*°

Hadits diatas memuat pengakuan menjadi alat bukti. pengakuan merupakan
dalil yang terkuat untuk menetapkan dakwaan pendakwa. Oleh sebab itu
mereka berkata, pengakuan (ikrar) adalah raja dari pembuktian. Dan
dinamakan kesaksian diri.!” Dalam hadits diatas secara khusus Rasulullah
SAW. menyuruh membuktikan perempuan zina dengan pengakuannya untuk
menetapkan diberlakukannya hukuman had zina.

Mengambil pengertian dari hal tersebut diatas penulis berkesimpulan,
bahwa kesaksian orang perempuan didalam hudud juga dapat diterima, karena
dia itu wanita sebagaimana yang ditunjukan hadits tentang pengakuan, sebab
pada dasarnya dalam kesaksian itu sendiri terdapat unsur pengakuan terhadap
apa yang ia lihat, ia dengar, ia alami dan ia ketahui tentang suatu kejadian
sebagaimana dalam pengakuan (ikrar)

Firman Allah SWT :

18 |mam Muslim, Sahih Muslim, Juz I1, Mesir: Isa Babil Halaby, t. th., him.53.
17 Sayyid Sabiq, op.cit., Jilid 14, him. 50.
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Artinya: "Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari kamu (yaitu): kamu
tidak akan menumpahkan darahnmu (membunuh orang), dan kamu
tidak akan mengusir dirimu (saudara sebangsamu) dari kampung
halamanmu, kemudian kamu berikrar (aku memenuhinya) sedang
kamu mempersaksikannya. (Q.S. Al-Bagarah: 84).'

Dengan demikian hampir identik antara kesaksian dengan pengakuan. Yang

membedakannya adalah bahwa pengakuan (ikrar) itu merupakan bukti

mengikat pada pihak yang mengakui dan tidak melibatkan pihak lain,
sedangkan kesaksian merupakan bukti yang biasanya melibatkan atau
ditunjukan kepada orang lain.

Perlu penulis kemukakan, bahwa wanita itu sama dengan laki-laki dalam
kemanusiannya, mulai dari memiliki kecakapan sebagaimana laki-laki. Dan
menetapkan syarat bahwa dua orang wanita sama dengan seorang laki-laki
dalam fungsinya sebagai saksi. Dan kalau kita lebih perhatikan, bahwa di
samping memperbolehkan wanita itu bertindak bebas mempergunakan
hartanya, nampaknya bahwa islam juga menekankan bahwa tugas utama dari
wanita adalah mengurus rumah tangga dan memelihara kesejahteraan
keluarganya. Oleh sebab itu, wanita biasanya lebih banyak berada di rumah
ketimbang laki-laki. Jadi, kesaksian wanita terhadap suatu hak dikalangan

masyarakat biasanya jarang terjadi. Dan oleh sebab itu, maka hal yang wajar

apabila wanita tidak begitu mementingkan usaha untuk mengingatnya, karena

'8 Departemen Agama R, op.cit, him. 14.
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mungkin wanita itu hanya melihat peristiwa secara kebetulan tetkala ia lewat
untuk suatu keperluan, maka kalau wanita itu dihadapkan ke pengadilan untuk
menjadi saksi, mungkin kadang lupa atau tersalah dalam mengemukakan
faktanya. Tapi kalau ada temannya seorang wanita lagi untuk mengemukakan
kesaksian yang sama, maka hilanglah kemungkinan mereka berdua sama-sama
lupa. Dan setiap masalah itu harus ditetapkan dengan adanya bukti yang
meyakinkan. Hakim bertugas untuk berusaha sekuat tenaga untuk menetapkan
mana yang benar dan mana yang salah.

Inilah sebenarnya masalah yang terdapat dalam kesaksian itu. Dan hal ini
sudah jelas dikemukakan dalam Alquran surat Al Bagarah 282 yang
menerangkan sebab ditetapkannya dua wanita sebagai ganti dari seorang laki-
laki, yaitu: kalau-kalau salah seorang dari mereka berdua lupa maka akan
diingatkanoleh seorang lagi.

Karena kurang biasanya maka wanita wanita tidak sanggup untuk berada
disana sehingga turut menyaksikan terjadinya pidana pembunuhan
umpamanya, dengan mata kepalanya sendiri dalam keadaan tenang tanpa
hilang daya tahan dan keseimbangan. Lalu bagaimana caranya wanita itu
mengemukakan kesaksiannya dan menerangkan bagaimana perincian peristiwa
itu secara gamblang. Inilah yang mungkin juga menjadi alasan mereka yang
tidak membolehkan kesaksian wanita didalam perkara hudud.

Penghindaran hukuman had dari kaum muslimin karena keragu-raguan,
bukan berarti membatalkan kesaksian wanita dalam perkara jarimah, sebab

keraguan di dalam perkara jarimah itu hanya berkaitan dengan masalah
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hukumnya atau pada si pelaku jarimah itu sendiri dan bukanlah berkenaan
dengan masalah saksinya.

Adapun bila terjadi keraguan keterangan yang diberikan dalam kesaksian
tentunya tidak hanya terjadi pada wanita saja, akan tetapi juga pada laki-laki.
Oleh sebab itu sekarang tergantung kepada hakim dalam menilai kesaksian
seseorang, apakah dia kesaksiannya memenuhi syarat untuk diterima menjadi
saksi atau tidak.

Makanya hukum Islam menganggap bahwa kesaksian itu hukumnya
menjadi kewajiban hakim supaya ia menghukumi sesuai dengan kesaksian itu.
Bahkan ia tidak boleh melambatkan memberi putusan setelah kesaksian itu
dikemukakan, kecuali apabila hal itu mengandung harapan adanya perdamaian
atau adanya permintaan pengunduran diri dari pihak penggugat, akan tetapi
dalam pada itu harus memperhatikan, bahwa kesaksian itu sedapat-dapatnya
harus sungguh-sungguh benar dan cocok dengan kejadian yang sebanarnya.™

Bahwa tiap-tiap yang melahirkan kebenaran itulah yang menjadi bukti.
Allah dan Rasul-Nya tidak akan menyia-nyiakan kebenaran sesudah menjadi
jelas dengan cara apapun juga. Bahkan hukum Allah dan Rasul-Nya itu yang
tiada hukum selain daripada itu, seungguhnya bilamana kebenaran sudah
nampak dan menjadi jelas dengan cara apapun adalah wajib dilaksanakan dan
dibela, haramlah melalaykannya, apalagi membatalkannya.?

Kemudian sebagai realita bahwa wanita mampu sebagai saksi dalam

perkara pidana ialah adanya sistem dan struktur masyarakat yang memberikan

9 Sobhi Mahmassani, Filsafat Hukum Islam, Terj. Ahmad Sudjono, Bandung: PT Al-
Ma’rif, 1984, hlm 265.
% Ibid, him. 258.
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kedudukan wanita seimbang dengan pria. Wanita tidak hanya sibuk dalam
urusan rumah tangga, namun juga banyak berperan dalam dunia profesi yang
menuntut kemampuan dan kecakapannya. Dan dapat dibuktikan bahwa mereka
(wanita) mempunyai kemampuan dan kecakapan yang hampir seimbang
dengan kaum pria. Bukan hal yang langka wanita mampu menjadi hakim yang
memutuskan  perkara, dimana beberapa fugaha sebelumnya telah
membolehkannya. Seperti kelompok Hanafi walaupun masih membetasi

memberikan rekomendasi sebgai berikut:
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Artinya: “Dan jika orang wanita menjadi qodhi kemudian memutuskan perkara

dengan sesuatu boleh keputusannya, kecuali dalam hudud dan

. 21
qishas”.

Oleh karena itu benar apa yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun: “Hal ihwal
umat manusia, adat kebiasaan dan peradabannya tidaklah pada suatu gerak dan
khittah yang tetap, melainkan berubah dan berbeda-beda sesuai dengan
perubahan zaman dan keadaan. Adalah sebagaimana halnya dengan manusia
itu sendiri waktu dan tempat, maka keadaan itu terjadi pula pada dunia dan
negara. Sungguh bahwa sunnatullah berlaku pada hamba-hambanya.??

Kemudian penulis kemukakan, bahwa wahyu Illahi memproklamirkan
wanita itu adalah wanita yang sempurna, mempunyai kecakapan untuk

menerima hak-haknya yang sempurna wahyu Illahi menjelaskan bahwa wanita

2! Imam Alauddin Abi Hhasan Ali bin Khalil Ath Tharbalasy Al Hanafi, op.cit, him. 24.
22 |bnu Khaldun, Al Mugaddimah, terj. Ismail Ya’kub, Jakarta: CV Faizan, 1983, hlm. 64-
65.
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itu adalah unsur yang turut berperan aktif dalam suatu pembangunan
masyarakat serta kesejahteraannya.?

Sebagian prinsip Islam mengenai wanita antara lain adalah sebagai
berikut:
Bahwa wanita itu sama dengan laki-laki dalam segi kemanusiaannya, sama hak
dan sama kewajibannya.

Firman Allah Ta’ala:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri”. (Q.S. An-Nisa: 1).2*

Bahwa wanita itu mempunyai kecakapan beramal dan beragama dan masuk
surga kalau ia berbuat baik dan akan disiksa kalau ia berbuat jahat.

Allah berfirman:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. An-Nahl: 97)*

Dan firman Allah SWT:

2 Musthafa As Siba’y, op.cit, him. 38.
2 Departemen Agama RI, op.cit, him.78.
% Ibid, him.279.
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Artinya: “Maka tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): “Sesungguhnya aku tidak akan menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain”. (Q.S. Ali Imron: 195).26

Prinsip diatas diperkuat dalam ayat yang mulia sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang
khusyu’, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut nama Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka
ampunan dan pahala yang besar”. (Q.S. Al Ahzab: 35).%

Demikian sekilas tentang pembahasan yang berkaitan dengan analisis
terhadap pendapat Ibnu Hazm tentang kedududkan wanita dalam kesaksian,
dan dari uraian diatas penulis menerima dan setuju terhadap pendapat Ibnu
Hazm yang menerima kesaksian wanita untuk segala macam perkara kesaksian
tanpa adanya batasan, dengan nilai kesaksian wanita setengah dari kesaksian

laki-laki.

% 1bid, him.77.
2 1bid, him.423.
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. Aplikasi / Penerapan Pendapat Ibnu Hazm terhadap Kesaksian Wanita
Era Sekarang

Secara umum umat Islam menganggap bahwa seorang perempuan
hanyalah “setengah saksi” menurut Alquran, dan olehkarenanya dua saksi
perempuan adalah sama dengan satu saksi laki-laki. Keyakinan ini didasarkan
pada sebuah ayat didalam Alquran dan interpretasinya oleh mufasirun (ahli
tafsir) dan fugaha (ahli hukum islam).
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (
di antaramu ). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridloi,
supaya jika seorag lupa maka seorang lagi mengingatkannya.(QS.Al-
Bagarah (2) : 282)

Ibnu Mundzir mengatakan bahwa para ulama sepakat berpegang pada Q.S.
Al-Bagarah 282, dimana mereka memperbolehkan kesaksian perempuan
bersama dengan laki-laki. Dan Jumhur ulama mengkhususkan kesaksian itu
dalam hal hutang dan harta benda. Mereka tidak memperbolehkamn kesaksian
dua orang perempuan bersama laki-laki dalam hal hudud dan ghishas.?

Ketentuan 1:2 ditetapkan karena pada masa itu pengalaman kaum

perempuan dalam transaksi bisnis dan keuangan memang kurang memadai,

% Ibid, him.49.
% Muhammad Uwaidah Syaikh Kamil Muhammad, Figih Wanita (Edisi Lengkap),
terj.M.Abdul Ghofar, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2006, him.604.
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dibandingkan dengan laki-laki. Logikanya, peran dua perempuan tersebut, satu
orang bertindak sebagai saksi dan yang satu lagi bertindak sebagai pengingat
kalau mungkin ada yang terlupakan.*

Ini merupakan tipikal pandangan ulama zaman dahulu yang berhadapan
dengan kondisi perempuan saat itu yang hanya berhubungan dengan urusan
domestik, tidak ada yang menjadi pemimpin publik, tak ada yang keluar rumah
tanpa didampingi mahramnya, tak berpendidikan sebaik kaum laki-laki.
Perempuan masih terbatasi (atau dibatasi) untuk belajar, bergaul dengan dunia
publik, dan kondisi perempuan yang belum melakukan segala aktifitas yang
dilakukan laki-laki.

Ada beberapa macam sebab yang menjadikan kesaksian wanita di tolak
dalam perkara hudud dan gishas antara lain:

1. Wanita kebanyakan tidak bisa melihat kejadian pada perkara hudud dan
gishas

2. Kekurangan akal wanita

3. Sifat lalai dan lupa, sifat pelupa pada diri wanita terdapat pada Q.S. Al-
Bagarah 282 "Maka apabila seorang darinya (saksi wanita) itu lupa maka
yang seorang lahi akan mengingatkannya.
Fugaha menetapkan kesaksian wanita tidak dapat diterima dalam masalah

pidana. Sebabnya ialah perbedaan mereka didalam masalah cara pandang

mereka dalam memahami nash-nash syar’i dan masalah kondisional yang ada

di lingkungan serta waktu itu wanita lebih banyak sibuk dengan urusan rumah

% Tytik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender, Cet. 1, Malang: UIN-
Maliki Prees, 2001, him.184.
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tangganya, disamping sistem dan struktur masyarakat yang membuatnya,
sehingga tidaklah mudah bagi wanita untuk menghadiri pertengkaran-
pertengkaran yang berakhir dengan pembunuhan atau senada dengan itu.

Pada zaman seperti saat ini, seiring dengan perubahan sosial di masyarakat
yang memungkinkan kaum perempuan untuk terjun dan di berbagai urusan
publik, termasuk untuk mendapatkan pendidikan tinggi, bekerja di berbagai
sektor lapangan pekerjaan, bahkan untuk menjabat sebagai kepala negara,
maka ketentuan yang menyatakan bahwa perempuan adalah pelupa sehingga
nilai kesaksiannya hanya dihargai separoh dari nilai kesaksian kaum laki-laki
perlu ditinjau kembali.®* Ketentuan ini bisa jadi bukan pandangan yang
sebenarnya dan berlaku umum tentang perempuan. Namun pandangan ini
hanya bersifat temporal saja karena di era saat ini kondisi perempuan hampir
tidak ada yang berbeda dari laki-laki. Apalagi jika pendapat-pendapat itu
dikontekstualisasikan dengan fenomena sekarang dimana permpuan telah
banyak mengambil peran, baik sebagai saksi dalam urusan mu’amalat,
munakahat, maupun jinayat.

Ibnu Jarir Ath Thabary memperkenankan wanita sebgai hakin didalam
sesuatu yang dibolehkan bagi laki-laki memutusi perkara di dalamnya tanpa
kecuali, dan digiaskan dengan itu sesungguhnya diperkenankan wanita
berfatwa di dalam tiap-tiap masalah dari permasalahan-permasalahan hukum

figh.*

%! Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qura’an, terj. Anas Mahyuddin, Cet. 1, Bandung:
Pustaka, 1983, him. 70-71.

%2 Muhammad Salam Madkur, 4/ Qodlo’ fil Islam, Kairo: Darun Nahdhah Al Arabiyah, t.
th.,him. 38.
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Profesi wanita di atas penulis rasa lebih berat dari mereka menjadi saksi
dalam perkara pidana yang terkadang sering menimpanya. Sebab dengan
menjadi hakim (wanita) dituntut adanya ilmu pengetahuan yang mempuni,
kecakapan dan kecermatan khususnya dalam menganalisa suatu perkara yang
akan diputuskan.

Jika melihat perkembangan zaman dan perempuan masa kini pemikiran
Ibnu Hazm semestinya bisa di terapkan. Ibnu Hazm dalam pemikirannya
memandang bahwasanya wanita dapat menjadi saksi untuk semua perkara atau
kejadian tanpa terkecuali tetapi dengan ketentuan untuk kedudukan satu orang
laki-laki dapat ditempati oleh dua orang wanita dalam kesaksian sebagaimana

beliau nyatakan:
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Artinya: “ Dan tak boleh diterima dalam perkara zina kesaksian yang kurang
dari empat orang laki-laki yang adil dan muslim atau tempat tiap-tiap
satu orang laki-laki dengan ditempati oleh dua orang muslimah yang
adil. Maka boleh jadi yang demikian itu dengan tiga orang laki-laki
dan dua orang wanita atau dua orang laki-laki dan empat orang

% Ibnu Hazm, op.cit, him. 569.
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wanita atau satu orang laki-laki dan 6 orang wanita atau 8 orang
wanita saja. Dan tidak diterima dalam semua hak seluruhnya dari
perkara hudud, pertumpahan darah dan apa yang termasuk
didalamnya qishas, nikah, talak, rujuk, serta harta benda kecuali
dengan saksi dua orang laki-laki Muslim yang adil atau satu orang
laki-laki dan dua orang wanita, atau hal itu dengan empat orang
wanita. Dan diterima dalam semua perkara kecualui hudud satu
orang laki-laki, atau dua orang wanita beserta tuntutan sumpah”.

Dari keterangan Ibnu Hazm di atas telah jelas bahwa beliau dengan tegas
menerima kesaksian perempuan, tidak hanya menerima perempuan menjadi
saksi dalam wilayah hukum hudud dan gishash saja tetapi lbnu Hazm
menerima kesaksian perempuan dalam semua perkara dan kejadian dan
mengagap kesaksian perempuan mempunyai kekuatan yang sama sebagaimana
kerasksian orang laki-laki, tetapi tetap pada perbandingan 1:2, yang didasari
pada alquran surat al Bagarah 282.

Kemudian perlu penulis tambahkan tentang pengaruh lingkungan sosial
budaya barat dan latar belakang kehidupan Ibnu Hazm yang kesemuanya tidak

lepas dari peran wanita yang cukup menonjol, sebagaimana komentar beliau

tentang wanita sebagai berikut:
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Artinya: “Aku telah menyaksikan orang-orang perempuan dan aku telah
mengetahui rahasia-rahasia mereka yang hampir tidak ada orang
yang mengetahuinya selain aku. Hal ini boleh karena aku berada

% Abu Zahrah, Ibnu Hazm Hayatuhu wa Asyru Ara’uhu wa Fighuhu, Al Araby: Darul
Fikri, t. th., him. 21.
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dalam asuhan mereka dan tumbuh dalam didikan mereka, sehingga
(di kala) itu aku tidak pernah bergaul dengan orang lain selain
mereka. Aku tidak pernah duduk bersama dengan orang laki-laki
kecuali setelah aku dewasa. Ketika aku bertambah usia, mereka
mengajari aku Alquran dan menceritrakan beberapa bait syair dan
merekalah yang mengajari aku menulis, sedang aku dikala itu masih
kecil sekali”.

Berdasarkan keterangan diatas maka jelaslah bahwa kondisi Historis Ibnu
Hazm hidup di lingkungan dan zaman yang lebih moderat terhadap perempuan.
Saat itu perempuan telah berperan dalam banyak hal di dunia publik dan ilmu
pengetahuan bahkan Ibnu Hazm memulai riwayat intelektualnya dengan
belajar kepada perempuan dari kecil hingga baligh. Berdasarkan hal itu maka
jelas bahwa Ibnu Hazm sangatlah mengenal perempuan sehingga ia bisa
memposisikan perempuan dalam keputusan-keputusan hukumnya. Dan latar
belakang kehidupannnya secara tidak langsung mempunya pengaruh terhadap
pola pemikiran beliau dalam memberikan porsi atau kedudukan wanita
khususnya dalam kesaksian.

Jika demikian halnya, apakah masih hendak dinyatakan dan dipertanyakan
bahwa perempuan lemah, lebih banyak berperasaan, tidak rasional, tidak
memeliki kemampuan untuk memerintah. Pemahaman zaman dahulu tentu saja
dipengaruhi oleh kuatnya budaya saat itu. Mempertimbangkan kenyataan ini
sebagai bentuk advokasi terhadap perempuan saat itu, alqguran meminta apabila

perempuan dijadikan saksi maka harus didampingi oleh perempuan lain,

menjadi dua orang sebagai mana disebudkan dalam Q.S. Albagarah 282,
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meskipun perempuan yang dihadirkan berjumlah dua tetapi fungsi masing-
masing berbeda.*®

Senada dengan hal tersebut Maulana Umar Ahmad Utsmaini, seorang ahli
hukum terkemuka dari pakistan, juga berargumen dalam bukunya Figh al-
Qur’an, dia berargumen bahwa dalam banyak masalah kesaksian seorang
perempuan tanpa laki-laki diterima. Dia mengutip Imam Syafi’i dalam kitab al-
Umm. Tidak ada ahli hukum manapun yang ia temui melawan pernyataan
bahwa dalam masalah-masalah, seprti kelahiran anak dan masalah lain yang
berkaitan dengan seksual perempuan, hanya kesaksian seorang perempuan
yang diterima, sedangkan kesaksian laki-laki tidak diterima. Dia juga
berpendapat bahwa dalam masalah hudud dan gishash kesaksian seorang
perempuan juga bisa diterima. Ini terjadi pada kasus pembunuhan khalifah
ketiga Usman r.a. yang menjadi saksi hanyalah istrinya (Na’ilah), dan tidak ada
seorangpun yang menyaksikan. Tidak seorang pun yang hadir memberikan
kesaksian pada waktu pembunuhan khalifah.*®

Dengan demikian tidak akan ada kesepakatan bulat antara para ulama
bahwa kesaksian seorang perempuan adalah setengah dari laki-laki di semua
kondisi. Ada banyak perbedaan para ahli hukum dalam masalah ini, sementara
saat ini banyak ahli tafsir Alquran modern tidak menerima ketentuan bahwa

kesaksian perempuan tidak bisa diterima dalam masalah-masalah hukuman

% Amina wadud Muhsin, Wanita di dalam Al-Quran, Bandung: Penerbit Pustaka, 1994,
him.115.

% Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan , terj. Agus Nuryatno, Yogyakarta:
LkiS, 2003, him.107-108.
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hudud, dan apalagi jika di dalam semua kondisi kesaksian perempuan tidak
bisa diterima.®’

Demikian apa yang dapat penulis sampaikan mengenai penerapan
pendapat Ibnu Hazm terhadap kedudukan kesaksian wanita di era sekarang dan
penulis menerima bila pendapat Ibnu Hazm diterapkan pada era sekarang
karena wanita di era sekarang sudah sangat maju bahkan sudah bisa
disetarakan dengan kaum laki-laki dalam lingkungan sosialnya.

Kemudian nampaknya perlu memperbolehkan wanita untuk menjadi saksi
dalam semua permasalahan termasuk hudud dan gishas, karena bukan hal yang
tidak mungkin apabila di zaman ini perempuan menyaksikan tindak
pembunuhan, perampokan dan sebagainya. karena jika tindakan jarimah
dilakukan pada tempat yang hanya ada perempuan seperti asrama perempuan.
hal ini akan menyulitkan dalam mengungkap dan membuktikan karena tidak
diterima kesaksian perempuan dalam jarimah, dan kasus jarimah ini tidak dapat
di proses hukum karena tidak adanya saksi laki-laki. Berdasarkan hal ini tentu
penulis lebih utama menerima kesaksian perempuan dalam jarimah karena
telah memenuhi syarat dalam kesaksian yakni telah balig dan berakal.

Perbedaan pendapat antara fugaha dan Ibnu hazm dalam perkara ijtihad
nampaknya terjadi karena beberapa alasan dan beberapa kondisi, oleh karena
itu karena berlainan kondisi dan perbedaan sudut pandang maka pandangan

mereka keduanya adalah benar dan tak perlu terjadi perdebatan karena dasar-

* bid.
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dasar Islam dibangun dari ayat-ayat dan hadits-hadits, yang kadang dipahami
beragam oleh banyak pemikiran dari mulai zaman dahulu hingga sekarang.

Dalam konteks di Indonesia, perempuan secara legal telah diakui sebagai
saksi setara dengan laki-laki. Kesaksian perempuan di indonesia tidak saja
terhadap hal-hal khusus yang berkaitan dengan perceraian, tetapi juga dalam
kasus tindak pidana. Hukum positif yang berlaku di Indonesia, termasuk di
lingkungan Peradilan Agama, tidak mengenal adanya pembedaan dan
pemilihan saksi-saksi untuk diterima atau ditolak kesaksiannya dari segi
keyakinan agama, suku bangsa, organisasi politik dan masyarakat ataupun dari
segi jenis kelamin, tingkat pendidikan.

Penulis menerima pemikiran Ibnu Hazm dalam kaitannya penerimaan
kesaksian wanita dalam segala perkara kesaksian dengan perbandingan dua
wanita setara dengan satu laki-laki.

kesakisan yang tertuang dalam pendapat Ibnu Hazm sebagai berikut:
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Artinya: “ Dan tidak boleh diterima dalam perkara zina (kesaksian) yang
kurang dari 4 orang laki-laki yang adil dan muslim atau tempat tiap-
tiap 1 orang laki-laki dengan ditempati oleh 2 orang wanita
muslimah dan adil, maka boleh jadi yang demikian itu dengan 3
orang laki-laki dan 2 orang wanita atau 2 orang laki-laki dengan 4
orang wanita atau seorang laki-laki denga dan 6 orang wanita atau 8
orang wanita saja. Dan tidak diterima dalam semua hak seluruhnya
dari perkara hudud, pertumpahan darah dan apa yang termasuk
didalamnya, seperti gishash, nikah, thalak, rujuk, dan harta benda
kecuali dengan 2 orang laki-laki muslim yang adil atau seorang laki-
laki dan 2 orang wanita, demikian itu atau empat orang wanita saja.
Dan diterima di dalam semua itu kecuali hudud (kesaksian) seorang
laki-laki yang adil atau 2 orang perempuan hal itu bersam tuntutan
sumpah”.*®

Jika dilihat dalam konteksnya di indonesia penulis rasa perbandingan
nilai kesaksian dua perempuan mewakili kedudukan seorang laki-laki kiranya
kurang tepat dan perlu lebih di jabarkan kembali, karena di indonesia
kedudukan atas perempuan dan laki laki sudah dianggap sama.

Hukum di Indonesia tidak membedakan kesaksian antara laki-laki dan
wanita, seorang wanita dapat dimintai kesaksiannya dalam kasus-kasus pidana
jika memang sangat dibutuhkan, hal ini dapat dilihat dalam pasal 1909 BW
yang menyatakan “ Tiap orang yang cakap menjadi saksi harus memberikan
kesaksian di muka hakim”. Jo Pasal 299 ayat 1 HIR menyatakan ‘“pada
umumnya setiap orang bisa menjadi saksi” . Maka setiap orang dewasa baik
laki-laki maupun perempuan bisa memberikan keterangan bagi kejernihan
suatu perkara dan berkewajiban memenuhi panggilan untuk didengar sebagai

saksi.

% |bnu Hazm, Al Muhalla, juz X, Mesir: Maktabah Jumhuriyah Al Arabiyah, 1970, him.
569.
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Alat bukti kesaksian diatur dalam pasal 139-152, 168-172 HIR, pasal 165-
179, 306-309 R.Bg, pasal 1895 dan 1902-1912 BW. Tentang keterangan saksi
yang bisa dijadikan alat bukti yang sah menurut hukum. Pasal 171 HIR dan
308 R.Bg jadi saksi itu yang mengalami, mendengar, merasakan, dan melihat
suatu peristiwa atau kejadian dalam perkara yang sedang di sengketakan.*
Berkaitan dengan sumber hukum tidak di temukan ketentuan yang mengatur
tentang nilai pembuktian saksi dalam jenis kelamin, dan bisa dipahami bahwa
saksi laki-laki maupun perempuan memiliki kedudukan yang sama.

Dari penjelasan diatas penulis lebih setuju kepada pendapat undang-
undang, karena kedudukan kesaksian dalam undang-undang tidak membedakan
antara saksi laki-laki maupun perempuan. Karena pendapat lbn Hazm yang
mebandingkan bahwa posisi dua wanita kedudukannya sama dengan satu laki
laki dalam kesaksian tidak bias diterapkan pada zaman sekarang. Karena
hokum berlaku sesuai dengan perkembangan zaman.

Selain itu alasan penulis setuju dengan undang-undang adalah karena pada
dasarnya ksaksian dari seorang saksi tidaklah akan terpengaruh dengan jenis
kelamin, tetapi yang lebih terpenting saksi tersebut benar-benar memenuhi
syarat-syarat materil dan formil sebgai saksi

Syarat formil saksi:

1. Berumur 15 tahun keatas;

3% Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Peradilan Agama, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998, him. 178.
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Sehat akalnya;

Tidak ada hubungan keluarga sedarah dan keluarga semenda dari salah
satu phak menurut keturunan yang lurus, kecuali Undang-Undang
menentukan lain;

Tidak ada hubungan perkawinan dengan salah satu pihak meskipun
bercerai (pasal 145 (1) HIR);

Tidak ada hubungan kerja dengan salah satu pihak dengan menerima upah
(pasal 144(2) HIR), kecuali undang-undang menentukan lain;

Menghadap di persidangan;

Mengangkat sumpah menurut agamanya (pasal 147 HIR)

Berjumlah sekurang-kurangnya 2 orang untuk kesaksian suuatu peristiwa
atau dikuatkan dengan alat bukti lain (pasal 169 HIR), kecuali dalam
perzinaan;

Dipanggil diruang sidang satu demi satu (pasal 144 (1) HIR);

10. memberi keterangan secara lisan.

Syarat materiil saksi:

Menerangkan apa yang dilihat, ia dengar, dan ia alami sendiri (pasal 171
HIR);

Diketahui sebab-sebab ia mengetahui peristiwa (pasal 171 (1) HIR);
Bukan merupakan pendapat atau kesimpulan saksi sendiri (pasal 171 (2)
HIR);

Saling bersesuaian satu sama lain (pasal 170 HIR);
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5. Tidak bertentangan dengan akal sehat.

Jadi jika syarat formil dan materil di atas telah terpenuhi maka kesaksian
seseorang telah dapat diterima, baik dia laki-laki maupun perempuan. Dan
yang lebih penting lagi saksi ioru dapat dan benar melihat secara langsung

kejadian atau duduk perkaranya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis sampaikan pembahasan tentang kedudukan wanita dalam
kesaksian Pidana menurut Ibnu Hazm yang tertuang dalam beberapa bab
dimuka, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1. lIbnu Hazm berpendapat bahwa wanita dapat menjadi saksi untuk segala
sesuatu sepanjang dengan ketentuan untuk satu orang laki-laki sama dengan
kedudukan dua orang wanita dalam perkara kesaksian baik itu dalam hudud
maupun gishas, di dasarkan pada Alguran surah an-Nur:4, al Bagarah: 282,
ayat-ayat kesaksia tesebut berlaku umum yang menjadi tunjukannya laki-
laki namun termasuk didalamnya juga wanita, karena tidak dibedakan antara
jenis kelamin. Pendapat Ibnu Hazm ini juga didasarkan pada hadits rasul
yang di riwayatkan oleh bukhari yang menyatakan bahwa kesaksian wanita
setengah dari kesaksian laki-laki, hadits tersebut bersifat umum tanpa
menyebut kasus perdata atau pidana.

2. Seiring dengan perubahan sosial di masyarakat yang memungkinkan kaum
perempuan untuk terjun dan di berbagai urusan publik, termasuk untuk
mendapatkan pendidikan tinggi, bekerja di berbagai sektor lapangan
pekerjaan, bahkan untuk menjabat sebagai kepala negara, maka ketentuan
yang menyatakan bahwa perempuan adalah pelupa sehingga nilai

kesaksiannya hanya dihargai separoh dari nilai kesaksian kaum laki-laki

78
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perlu ditinjau kembali, kenyataan sekarang perempuan telah setara dengan
laki-laki dalam segala bidang maka sepatutnya perempuan juga disetarakan
dengan laki-laki dalam posisinya sebagai saksi dalam semua urusan
termasuk dalam jinayat khususnya hudud dan gishas. melihat perkembangan
zaman pemikiran Ibnu Hazm semestinya bisa di terapkan.

B. Saran-saran

1. Dalam pandangan Islam semua manusia mempunyai kedudukan yang sama
di sisi Allah. Maka setiap orang akan memperoleh kedudukan itu sesuai
dengan hasil usahanya.

2. Kesaksian adalah merupakan salah satu bentuk dalam Bayyinah dari sistem
Peradilan Islam,Bayyinah merupakan keterangan seseorang yang bersumber
dari pengetahuan, penglihatan dan pendengarannya terhadap suatu kejadian
yang berguna untuk menyingkap kebenaran, sehingga dari hal tersebut
hakim memutuskan suatu perkara.

3. Agar pembuktian dengan saksi dapat digunakan secara luas, maka perlu
diterima kesaksian wanita untuk segala sesuatu bilamana tidak ada laki-laki
yang memenuhi syarat untuk diterima kesaksiannya. Ibnu Hazm dalam
pemikirannya memandang bahwasanya wanita dapat menjadi saksi untuk
semua perkara atau kejadian tanpa terkecuali tetapi dengan ketentuan untuk
kedudukan satu orang laki-laki dapat ditempati oleh dua orang wanita dalam
kesaksian.

4. Hendaknya kita dapat memahami ketentuan nash dimana antara satu dengan

yang lain bekerjasama dalam menetapkan suatu hukum begitu pula sifatnya
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masih mutlak atau tidak, dan perlu juga diperhatikan ketentuan ketentuan
hukum yang didasarkan atas penalaran, dan apakah ketentuan-ketentuan
tersebut sesuai dengan jiwa syari’at atau tidak.
C. Penutup
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang senantiasa
melimpahkan rahmad serta memberikan taufik hidayahnya sehingga penulis
dapat menyelesaikan pembuatan skripsi yang sederhana ini. Harapan lain tiada
lain semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis dan pembaca
yang buddiman.
Penulis sadar akan kekurangannya. Olehkarena itu kritik yang konstruktif
dari berbagai pihak yang sangat penulis harapkan.

Wallahu A’lamu Bish shawab.
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